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1.1. Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Sudah menjadi fenomena yang sejak lama terungkap bahwa pada 

umumnya di negara-negara yang sedang berkembang dengan jumlah panduduk 

yang besar, salah satu mnsalah pokok yang dibadapi adalah minimnya kesempatan 

kelja yang pada gilirannya menciptakan peng~. baik peng~ 

terbuka maupun terselubung. Salah satu fukta empiris, misalnya dari penelitian 

yang dilakukan oleh Santos (1995 : 63) menunjukkan bahwa di Peru dalam kurun 

waktu 1975-1994, rate-rate pertUmbuhan ekonomi mencapai 6,4 % per tahun. 

Namun kesempatan kelja banya meningkat rata-mta 3,2 % per tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yWlg tinggi belum diikuti deagan 

perluasan kesempatan kerja yang memadai untuk menyerap jumlah angkatan kerja 

yang besar. 

Fenomena yang sama juga teljadi di Indonesia menurut penelitian yang 

dilakukan McCawley dan Booth (1983: 286-292) menunjukkan bahwa sejak 

dimulainya pembangunan bereneana (Pelita I) sampai menjelang pertengaban 

Pelita ill, pertumbuhan ekonomi teljadi dengan cukup tinggi, namun serentak 

dengan itu tingkat pengangguran juga sema!tin meaingkat. Sel3.!]jutnya Juoro 

(1987: 28-29) juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

scbagai akibat penempan strategi subtitusi impnr memang mampu meningkatkan 

produksi, akan tetapi jenis-jenis industri yang dikembangkan scbagian besar 

terdiri dari industri padat modal, sebingga dampaknya terbadap perluasan 

kescmpatan kelja sangat terbatas. Menurut Arsyad (1999: 122) salah satu tujuan 

pembangunan ekonomi nasional adalah perluasan kescmpatan tenaga korja bagi 

masyamkat., yang berarti adanya tingkat penyerapan tenaga kerja yang sema!tin 

besar. 

Dari sudut pandang ekonomi makro, perluasan kesempatan kerja dapat 

teljadi melalui pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi, secara umum 

dipahami sebagai suatu kondisi dimana output mengalami peningkatan secara 

kolll!tan dalam jangka panjang atau proses kenaikan output per kapita sccara 

l Unlvomltas Indonesia 
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konstan dalam jangka panjang (Djojohadlkusumo, 1994: 26; Boediono, 1999: 1). 

Peningkatan output merupakan akibat dari peningkatan aktivitas pmduksi secara 

keseiuruhan yang merupakan sisi penawaran. 

Perluasan kesempatan kerja, disamping dipengaruhi oleh adanya 

pertumbuhan ekonomi yang di6bat dari sisi penawaran juga akan berkaitan 

dengan sisi permintaan, salab satunya oleh pengeluarm~ pemerintab dan tabungan 

atau simpanan masyarakat yang disalurkan sebagai dana inveslasL Melalui efek 

pengganda (multiplier effect), pengeluaran pemerintab mempunyai peranan dalam 

meningkalkan pendapatan masyarakat (Boediono, 1997: 118). Peningkatan 

pendapatan akan meningkatkan konsurnsi dan juga tabungan masyarakat. 

Selanjutnya akan mendorong peningkatan pennintaan secam keseluruhan, 

sehingga memberikan rangsangan bagi produsen memperluas kapasitas 

produksinya. Peningkatan kapasilas penduksi akan mendorong peningkatan 

j>enggWlllal:i te!lllga keija, dan peningkatan penggunaan tenoga keJja secma 

konstan inilab yang diharapkan menimbulkan perluasan kesempatan keJja bagi 

m8Syarakat. Dengan demikian pengeluaran pemerintab, selain berdampak 

langsung pada peneiptaan kesempatan kerja ham pada sektor pemerintaban, juga 

menimbulkan dampak tidak langsung pada penciptaan kesempatan kerja melalui 

peningkatan aktivitas produksL Peningkalan inveslasi unruk memperluas 

kapasitas produksi dalam memenuhi tambaban permintaan alas barang dan jasa, 

peda gilirnnnya juga akan menambab kesempatan keija baru. 

Dipilibnya Pulau Jawa sebagai objek penelitian, !<arena dilibat dari sisi 

jurninb aogkatan keJja yang ada di Pulau Jnwa merupakan yang terbesar di antara 

Pulau lainnya. 

Tabell.l Angkamn Kerja Menurut Provinsi Dan Jenis 
Kelamin (Februari 2008) 

Jaw a 
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SuJawesi 4,814,616 2,592.913 7,407,529 
(7.00) (6.08) (6.64) 

Lainnya 5,045,110 3,703,485 8,748,595 
(7.33) (8.68) (7.85) 

JUMLAH 68,825,081 
(100.00) 

42,661,366 
(!00.00) 

111,477,447 
.(100.00) 

. Sumber: d1olah dan Sakernas Februan 2008 
kcterangan: angka dalam kurung dalam pem;n, merupakan ang.ka persentase 

untuk perbandingan antar Pttlau 

Demikian pula jika kita melihat perkembangan realisasi dari investasi 

swasta baik dalam negeri (PMDN) maupun asing (PMA) berdasarkan lokasinya. 

Seperti yang dapat kita lihat pada tabel mengenai perkembangan realisasi 

investasi menurut lokasi periode 2005 -2008 berlkul ini. 
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TABEL 1.2. PERKEMBANGAN RllALISASIINVESTASI MENU~VT LOKASI 

"' .. -..~·· ................. ,., ..,.. ....... ~ ................. 
LokasiJLocation 

p 

Sumatem 40 
JaW> 142 
Kalimantan I! 
Sulawesi 5 
Matuku I 
Papua 2 
BaH & Nusa Tenggara 14 
Jumlah 215 

~ ....... ..., ... '' ,., ........ _.., ............ ,.. 
lokasi.IUK:ation 

p 

Sumatera 50 
Jawa 717 
Kalimantan 13 
Sulawesi 6 
Maluku 4 
Papua -
Bali & Nusa Ten,ggara 117 
Jumlah 907 .. -

sumber: diolah dari data Badan Koord.ina.'li Pcnruultoan Modal (Bf<PM) 
CataumiNo!e : 

2005 
1 

13.501,7 
14.1l55,8 

1.747,6 
509,0 

0,9 
43,1 
66jl 

30.724~ 

2005 
1r 
1.232,4 
7.%39,8 

181,8 
145,3 

9,! 
. 

102,6 
8.91J,Q 

2006 
% p r 
43,9 28 4.504,9 
48,4 103 13.030,8 
5,7 16 2.536,! 
1,7 4 68,6 
0,0 I 0,2 
0,1 2 403,5 
0,2 8 104,9 
!00 162 20.6490 

2006 
% p 1r 

13,3 42 898,2 
81,2 718 4.416,4 
2,0 !6 534,8 
1,6 9 15,5 
0,1 1 20,0 . 1 0,6 
1,2 82 !06 2 

tQQ._ -~6~. --··· ~.~?1,7 

2007 2008 
% p l % p 1 % 
21,8 30 10.754,5 30,8 34 4.840,! 23,8 
63,1 112 l8.668,9 53,S 183 12.230,7 ~0,1 
12,3 11 1.558,0 4,5 12 1.82!,4 8,9 
0,3 4 3.881,6 11,1 5 1.147,5 5,6 
0,0 
2,0 3 294,7 1,4 
0,5 2 l:S,7 0,0 2 29,0 0,1 
!QO 159 ----~~~1_8~ 100 239 20.31?.~..14 100 

2007 2008 
% p lr % p !, % 
15,0 72 1.398,5 13,5 95 1.009,9 6,8 
73,7 792 8.503,5 82,2 947 13.566,8 91,2 
8,9 27 300,6 2,9 !9 115,2 0,8 
0,3 9 79,6 0,8 14 65,4 0,4 
0,3 
0,0 2 2,5 0,0 4 18,7 0,1 
I 8 80 567 0,5 59 95,5 0,6 

100 982 ........ 10.341,4 100 1138 ___ l4.87U 100 

I. Diluur InvesULSi Scktor Min yak & Gas Bumi, Perbankan, Lembasa Kcuangan Non Brutk, Asttrn.nsi, Sewa Guna Usaha, Pcrtambangan dalam nmgka Konlrl!k ~ PerjpnjillJl Kluya Pimgusah!lM Penambnngan Batubaro 
Investii.Si yang perizinannya. dikeluarkan olch iosliuJ.si lek:r:Uslsektor, lnvestasi Porto Folio (Pasar Modal} danlnveswi Rwtuth TW1gp I Excluding of Oil & Gas, Banking, Non Book Flnonciallnsfiluliat~,lns:urom::c, !.easing, 
Mining in Terms of Contracts of Work, Coal Mining in Terms of AgrecmentofWorA; lnwstmenJ which 1/cens:et fsStlfli by rechnfcti!Jsect<m1i age11cy, Porto Folio as well ar Haii.Se!wfd Jnves.tment. 

2. P "'Jwnlilh Izin Usaha Tetap yang dikeluark1111/ Project: Total of issued Pennattenr Lk•em~ 
). I = Ni!lli Realis!!Si Jnvestast PMDN dnlllltl Rp. Milyar I Value u/l:>cnu!!ilic Dir«r lf'Mistment ReallzafkJn in BilliM Rtipiab 

Ir= Nilai Realisasi lnvestasi PMA dalam US$. Juta I Value of Foreign Direcllrrvestmenl RealiZation in Miflfon US$ 

4. D11~n semenlll!ll,lenn~~Suk Izin Usaha Tetap yatlg dikcluarkan ofcl1 daomili yang diterlmu BKPM sampal dengan 31 DC1aliber 2008/ Telfli1Uve data. including Permanenl Licenses iSsued by regi'ons rereh"ed by BKFM urtlil 
December 31.2008 
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Dapat kita perhatikan bahwa dililiat dari perkembangan realisasi 

penanaman modal dalam negeri (Domestic Direct Investment) di Indonesia dari 

tahun 2005 sampai 2008 trendnya mengalami lluktuasi, artinya terjadinya 

penurunan dan kenaikan nilai realisasi investasi, namun dcngan perubahan yang 

tidnk begitu signifikan, dengan rata-rata nilai realisasi investasi sebesar 26.653,8 

miliar rupiah, dan pertumbnhan terbesar terjadi pada tahun 2007 yatiu sebesar 

68,91 persen. 

Sedangkan dilihat berdasarkan lokasi, pulau Jawa meropakan lokasi yang 

masili menjadi pusat penanaman modal dalam negeri, dimana kita liliat selama 

periode 2005-2008, rata-rata proporsi realisasi PMDN di pulau Jawa terhadap 

realisasi PMDN total sebesar 56,3 persen. Di urotan kedna edalah pulau Sumatera 

dengan rata-rata proporsi terbadap realisasi PMDN total yaitu sehasar 30,1 persen. 

Kemudian disusul oleb Kalimantan dan Sulawesi dengan masing-masing sebesar 

7,8 dan 4,7 persendan sisanya sekitar 1,4 persen lerdapatdi pulan lainnya 

Kemudian untuk perkembangan realisasi penanaman modal asing (ForeiiJ1l 

Direct Investment) yang masuk Indonesia dari tahun 2005 sampai 2008 trendnya 

se<ara umum dapat dikatakan teros mengalami kanaikan, dengan rata-rata nilai 

realisasi lnvestasi sebesar 10.028,9 juta US$, dan pertumbuban terbesar juga 

tetjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 72,6 persen. 

Sedangkan dilibat berdasarkan lokasi, PMA yang masuk Indonesia masih 

terkonsentrasi di pulau Jawa dengan rata-rata proporsi terhedap realisasi PMA 

total yang masuk Indonesia sebesar 82,1 persen. Bahkan pada tahun 2008 sebesar 

91,2 persen PMA yang masuk Indonesia eda di pulau Jawa. Di urutan kedua nilai 

PMA yang rnasuk Indonesia edalah pulau Sumatera dengan rata-rata proporsi 

terhadap realisasi PMA total sebesar 12,3 persen. Kemudian disusul oleh 

Kalimantan dan Sulawesi dengan masing-masing sebesar 3,7 dan 0,8 persen 

terhedap nilai realisasi PMA total dan sisanya sekitar 1,3 persen terdapat di pulau 

lainnya. 

Untuk rnengetahui dan menguji landasan teori tentang bagairnane 

hubungan dan pengarub pengeluaran pemerintah daerah terhadap output dan 

kesempatan keija. Maka dalarn penelitian ini dilalrokan analisis untuk meliliat 

seberapa besar determinasi pengelu.aran pemerintah daerahj dan juga investasi 
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swasta, balk penanaman modal dalam negori (PMDN) maupun penanaman modal 

asing (PMA) terhadap kesempatan ke~a dan output di Pulau Jawa. Dan beberapa 

variabel kontrol lain yang dianggap berpengaruh terhadap output dan kesempatan 

ketja seperti rnsio angkatan kelja terhadap pepulasi dan persentase angkatrm kelja 

yang tarnal pendidikan tinggi. Kemudian juga akan dilihat apakah ada perbedaan 

kondisi kesempatan kerja dan output periode sebeium krisis dan sesodah krisis 

1997-1998. 

1.2. Rul!lusan Masalah 

Hingga kini isu ketenagakerjaan masih menjadi perhatian penting semua 

pihak. Selama ini upaya penanganan pengangguran dan penyediaan iapangan 

ketja telah dilakukan oleh pemetintah dengan melibatkan instansi terkait, namun 

basilnya dirasakan masih belum maksimel. Menurut basil temuan dan analisis dari 

kegiatan jajak pendapat isu aktual bidang perkonomian yang dilakukan dari bulan 

Januari hingga April 2006 oleh Badan lnfonnasi Publik, Deparreman Komuni.kasi 

dan lnformatika menunjukkan bahwa bagi kebanyakan responden, pemerintah 

daerah masih belum maksirnal dalam menyediakan lapangan kerja (62% untuk 

wilayah perkotaan dan 54% untuk wilayah perdesaan), hal yang sama juga 

berkernbang di kalangan responden mengenai kebijakan pemerintah pusat dalam 

penyediaan iapangan kerja ( 47% Wltuk wilayah perkotaan dan 43% untuk wilayah 

perdesaan). Kemodian upaya penanganan pengangguran masih banyak mengalami 

kendala karena masih menghadapi sejumiah faktor, antara lain pertambnhan 

jumlah angkatan ketja yang reiatif tinggi, sebagai akibat jumiah penduduk usia 

sekoiah yang putus sekolah dan terpaksa mrumk pasar kelja, serta jumiah migran 

masuk ontuk tujuan beketja. Sementura itu jumiah kesempatan kerja relatif 

stagoan, karena pertumbuhan ekonomi yang belum cuknp tinggi. laju investasi 

asing yang belum optimal, dan iklim usaha yang belum kondusif. 1 

Masalah pengalokasian pengeluaran pemerintah, balk itu pengeluaran 

pembangunan maupun pengeluaran rutin untuk pembiayaan pembangunan dan 

pertumbnhan ekonomi secara umum menjadi penting. Jika melihat perubaium 

1 Departemen KO!l1unikasi dan lnformatika. (2006). Ketenagakerjaan di lndol'te8ia: Peluang dan 
ekpehasi: Jajak Pendapat lsu. Aktual Bidang Perl«»wmion, Pusat Pengelolaan Pendapat Umum 
Badan lnfum!asi Publik. Deplrominfu, hal 3-4 
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kebijakan dalam rencana pemerintah dalam pernbangunan ke depan, dengan 

sumber dana yang terbatas maka pemerintah dihadapkan dengan menentukan 

prioritas belanja atau pengeluarannya baik secara sektoral dan regional. Artinya 

dibutuhkan kemampuan pemerintah untuk menentukan dan mengelola sektor 

mana yang menjadi prioritas dan juga daerah mana yang menjadi perhatian guna 

memberikan knntribusi bagi pertumbahan ekonomi dan sekaligus dapat meojaga 

stabilitas perekonomiao, dalam hal ini penciptaao kesempalan kelja yang lebih 

luas di daerab. Adapun perkembangan dalam Rencana Alokasi Anggaran Belanja 

Pemerinrab dalam RAPBN 2009 berdasarkao Undang-Undang Keuaogan Negara, 

yang mana disebutkan bahwa RAPBN 2009 dirancaog melalui perubahan politik 

anggaran yaeg sangat mendasar, yaitu dengan peningkatan efisiensi dan 

pengbematan belanja barang yang tidak produktif dan tidak prioritas., yang diiknli 

deogan penajaroan efisiensi dan erektivitas belaoja modal. Namun kemudian 

apakah kebijakan pengeluanm pemerintah yang sebelumnya hingga muneulnya 

perubahan politik anggaran dalam peulngkatan efisiensi dan pengbematan belanja 

memberikan pengarah terhadap upaya mempercepat penciptaao kesempatan kerja 

bagi masyamkat dan juga peningkatan output 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

1. Melihat bagaimana arah dan tingkat hubungan antara pengeluaran 

pemerintah daerah terhadap kesempatan kerja dan output di pulau Jawa. 

2. Melihat amh dan besarnya tingkat hubungan varibel realisasi investasi 

swasta baik penanaman modal dalam negeri maupun investasi asing, rasio 

angkatan kerja terhadap populasi dan persentase angkatan kelja yang tarnal 

pendidikan tinggi terhadap kesempatan ke!ja dan output di Pulau Jawa 

3. Melihat apakah ada perbedaan kondisi kesempatan ketja dan output 

periode sebelum dan sesudah krisis. 

4. Merekomendasikan saran kebijakan yang perlu dilakukan pemerintah 

untuk menentukan Jangkah dan prioritas pembangunan kaltannya dengan 

perlnasan kesempatan kerja dan peningkatan output. 
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1.4. Mctode Penclitian 

Periode pengamatan yang dilakukan dalam penelitian adalah dari tahun 

1990 sampai dengan 2007. Sedangkan ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah 

Pulau Jawa yang terdiri dari 6 provinsi yaitu provinsi DKI Jakarta, provinsi Jawa 

Barat, provinsi Jawa Tengah, provinsi Jawa Timur, provinsi OJ Yogyaka.rta; 

provinsi Banten, Namun kanma pemerintah provinsi Banten baru terbentuk pada 

tahun 2000, yaitu secara funnal terbentuk dengan Undang-undang No. 23 Tahun 

2000, maka dangan pertimbangan periode pengamatan sebingga kemudlan 

provinsi Banten dimasukkan dalam provinsi Jawa Baral 

Analisa dllakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakao model 

regnesi data panel untuk analisis pulau jawa, yaitu gabungan dari data cross 

section (S provinsi) dan data time series (periode 1990-2007). Bentuk modal 

persamaan regresi dari penelitian ini merupakan model yang dispesitikasi 

berdasatkan bentuk persamaan dalam penelitian yang terkait dengan masalah 

pengeluaran pemerintah terbadep kesempatao kerja. Penelitian yang dipakai 

sebagai aouan yaitu panelitian yang dilakukan oleh Mark Gius (2006), dengan 

judul "Impact of Government Spending on_Employment and Output at the State 

Level: 1980-2000." Selanjutnya penjelasan mengenai bantuk persamaan dalam 

penelltiannya dan spesifikasi model yang akan dilakukan pada tesis ini akan 

dijelaskan pada Bab 3. 

1.5. Sistematika Penulison 

Tesis ini dibagi menjadi lima bagian atau lima bab. Tlllp·tiap bagian 

sebagai penunjang yang saling berkaitan mulai deri Jatar belakang, pembabasan 

permasalaban bingga kesimpulan secara keseluruhan. Adapun bab-bab tersebut 

adalab sebagai berikut: 

I. Pendabuluan. 

Dalam bab ini akan dibabas mengenai latar belakang, rumusan 

masalab, tujuan penelitian, metode penelitian. dan yang temk.bir 

sistematika penulisan. 
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!1. Tinjauan Literatur 

Bab ini akan memaparkan berbagai peneli!Suran pi!Stakn berkaitan 

dengan pembabasan permasalahan dalam penelitian ini, yang antara lain 

berkaitan dengan tenri yang berkaitan dengan pengeluaran pemerinlah 

baik fungsi dan peranannya, teori dan kondisi ketenagakerjaan. Berbagai 

basil kajian empiris yang berkaitan mengenai pengeluaran pemerintah, 

investasi swasta terhadap kesempatan kerja dan output. 

III. Metodologi Penelitian 

Bah ini akan membahas mengenai spesifikasi mode~ idantifikasi 

dan delinisi variabel penelitian, pengnjian data, pengnjian dan pemiliban 

model enaiisis data panel dan metode estimasi data panel. 

IV. Analisis dan Pemilahasan 

Bab ini akan membahas tentang basil pengnjian data, basil empiris 

dari model penelitian, tiogkat dan amb hubungan variabel bebes terhadap 

output dan kesempatan kerja yang dilihat dari koefisiennya. Kemudian 

pembebasan dari basil regresi yang terhadap perbandingan basil empiris 

penelitian lain ataupun fakta-fakta yang ada dari data-data, laporan dan basil 

penelitian yang terkumpul. 

V. Kesimpulan dan Saran 

Dalam Bab ini akan disimpulkan mengenai keseluruben basil 

penelitian dan memberikan beberapa rekomendasi hJ!gi kebijakan 

pemerinlah daerah dalam permasalahan pengeluaran pemerintah kaitannya 

dengan perluasan keserapatan kerja dan peningkatan output. 
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BAB2 
TINJAUAN LITERATUR 

2.1. Peranan Pemerintah dalam Perekonomian 

Pendekatan Keynesian yang merupakan pemikiran yang lahir dari 

terjadinya depresi besar di tahun 1920-an, merupakan pendekatan yang berbeda 

dengan pandangan kaum klasik mengenai penadntaan agregat dan penawaran 

agregat Dimana menurut pandangan klasik, perekonomian selalu meneapal 

tingkat kesempatan kerja penuh, sedangkaa menurut Keynes tidak akan selalu 

dieapai. Keynes berpendapat tingkat kegiatan dalam perekonomian ditentukan 

oleh perbelanjaan agregat (aggregat expenditure). Pada umumnya perbelanjaan 

agregat dalam suatu perlode tertentu adaltlh kurang dari perbelanjaan agregat yang 

diperlukan untuk mencapai tingkat full employment. Keedaan ini disebabkan 

karena investasl yang dilakukan para pengusaba biasanya lebih rendtlh dari 

tabungan yang akan dilakukan dalam perekonomian full employment. Keyoes 

berpendapat sistem pasar bebas tidak akan dapat membuat penyesuaian­

penyesuaian yang akan menciptakan full employment. Untuk mem:apai kondisi 

tersebut diperlukan kebijakan pemerlntah. Tiga bentuk kebijakan pemerlntah yaitu 

kebijakan fiskal, moneter dan monitoring atau pengawasan langaung. Kebijakan 

fiskal melalui pengaturan anggaran pengeluaran dan penerlmaan pemerlntah. 

Dalam menangaui tingkat ioflasi yang tinggi, biasanya kebijakan fiskal akan 

berbentuk mengarangi pengeluaran pemerlntah dan meningkatkan pajak. 

Sebaliknya apabila penganggaran serius maka pemerintah beruseba menambab 

pengeluaran dengan bebrbagai bentuk stimulus bagi lapangan usaba dan dapat 

juga melaui kerlnganan pajak. Kebijakan moneter dilakukan dengan 

mempengaruhi jumiab uang beredar dan tingkat suku bunga. Pengawasan 

langsung dilakukan dengan membuat pemturan-pereturan kaitannya dengan 

stahilisasi barga dan persaingan usaba. 

DaJ:am sistem perekonomian yang menganut paham libemlisme atau 

kapitalisme dalam bentuknya yang murni, dikebendaki adanya kebebasan individu 

yang mutlak dan tidak membenarlcan pengaturan ekonomi oleb pemerintah 

keeuali dalam hal-hal yang tidak dapat diatur sendiri oleh para individu. Menurut 
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kaum klasik, pemerintah memiliki 3 fungsi, yaitu: a) dalam bidang pertahanan 

nasional; b) keadilan sosial; c) dan kesejahteraan umum. Kegiatan-kegiatan 

tersebut tidak menjadi perbatian sektor swasta untuk diusahakan baik individu 

atau secara bersama-sama disebabkan karena keuntungan-keuntungan yang 

timbul dari usaha lersebut bagi individu yang bersangkutan boleh dik.atakan tidak 

ada dan bahk.an seringkali pengeluarannya jauh lebih besar daripada 

penerimaannya. 

Di lain pihak timbul aliran /paham dengan sislem sosialis yang melihat 

adanya kekurangan dan bahaya yang ditimbulkan oleh sistem kapitalis. Menurut 

peham sosialis, sistem kapitalis membawa kehidupan maousia ke arab 

kehaneuran, karena kebebasau mutlak daripada individu akan menimbulkan 

banyak pertentangan kepentingan di antara para individu itu sendiri. Akhirnya 

golongan yang ekonomis kuat akan terus-menerus mendesak golongan yang 

ekonomis lemah. Sistem sosialis dalam bentuknya yang mumi mengbendaki 

dihapuskannya kebebasan individu dan pengaturan kehidupan ekonomi barus 

dipegang oleh pemerinteh sebagai organisasi yang mewakili para individu itu tadi. 

Pemerinteh yang mengalur perencanaan dan penggurtaan dari faktur-faktur 

produksi, meluksanakan kegiatan-kegiatan produksi dan mengatur distribusi 

barang-barang knnsumsi, mengatur pendidikan serta kesehatan dan sebagoinya. 

Kritik balik yang diberikan terhadap sistem snsialis adalah behwa dengan 

kebijakan-kebijakan pemerintah yang akan cenderung merupakan kebijakan yang 

dipaksakan akan menciptakan dihapuskannya kebebasan individu yang akan 

mengurnngi bak-bak asasi manusia dan juga mengurangi inisiatifindividu. Karena 

dirasakannya kekurangan dari masing-masing sistem ekstrim tersebut, maka 

dalam perjalanan perkembangan perekonomian bangaa-bangsa pada pertengehan 

abad ke-20, sistem-sislem ekstrim yang benar-benar mumi mulai ditinggalkan. 

Negara~negara yang semula menganut sistem kapitalis mumi mulai memandang 

perlunya perananan pemerintah yang Jebih luas dalam perknnomian. Sedangkan 

negara-negara yang semula menganut sistem sosialis muml mulai memandang 

dan mengbargai kepentingan-kepentigan dan inisiatif individu. 

Secara leknis campur Iangan pemerintah dalam kegiatan-kegiatan ekonomi 

disebabkan kelemahan-kelemahan atau kepincangan dalam mekanisme pesar yang 
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dianut oleh sistem kapitalis mumi. Kelemahan-kelemaha.n tersebut diWigkapkan 

(Suparmoko: 1982) diantaranya adalah: 

a) Adanya barang-barang kolektif(col/eclive goorh) 

Merupakan barang-barang dan jasa-jasa yang se<:ara sederhana tidak dapat 

disediakan melalui jual holi di pasar. Barang-barang dan jasa-jasa iru tidak boleh 

tidak hams disediakan bagi orang-orang sehogai suatu golongan dan bukannya 

kepada orang seornng secarn individu. Penyediaanya tidak dapat dihotasi pada 

orang-orang yaog bersedia memhayamya saja. Barang-barang dan ja.sa-jasa yang 

demikian itu tidak dapat ditarik dari konswnsi apabila ada sehogian 

oranglindividu menolak untuk memhayamya. 

Pemerintah hormaksud untuk mengalokasikan faktor-faktor produksi pada 

penggunaan yang lebih efisien. Jadi sebenamya kebutuban-kebutuben itu dapat 

dipuaskan melalui pasar dan kegiabm itu seperrubnya diserahkan ke swasta, tetapi 

temyata tidak. Hal ini karena konsumen mengbendald penggunaan uangnya untuk 

membeli horang-barang atau jasa-jasa lain, sehingga perlu campur Iangan 

pemerintah untuk mengarabkan konsumsi para individu kepada knnsumsi yang 

pentin!! dan untuk .kepenti11gan oran!! benyak. Kebutuben-kebutuben sepcrti itu 

disebut dengan merit wants. Sedangkan horang atau jasa yang horsifat sebagai 

collective gaorh yang pemanfuatannya tidak dapat mengeluarkan seseoranj! yang 

tidak horsedia membayamya tadi dignnakan untuk memenuhi kebotuban yaang 

disebut den!!"" social wants. 

Kesimpuiannya karena untuk mengbasilkan horang kolektif itu swasta 

tidak tertarik berhubung sulit untuk mendapatkan keuntungan make pernerintahlah 

yang akan mengnsahakannya derni memenuhi kebutuben masyarakat. 

b) Perhodaan antara private cost dan social cost serta private benefit dan 

social benefit. 

Dalam perkonomian pada umumnya seringkali persaingan sempurna 

merupakan suatu alat yang dapat memuksimuntkan keuntungan bagi pmdusen dan 

memuksimuntkan keuntungan bagi produsen konsumen melalui penentuan barga 

barang-barang dan jasa-jasa di dalam perekonomian ternebut. Jadi barga itu 

merupakan suatu ala! yao~ di~akan untuk merencanakan hubun~ antara cost 

(biaya) dan benefit (manfaat = penerimaan). Bagi seorang produsen swasta dalam 
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hal-hal tertentu tidak harus membayar semua biaya yang te~adi dalam 

perekonomian yang timbul karena kegiatannya, dan di lain pihak ia mungkin 

sekali tidak dapat menarik keuntunganlmanfaat seluruhnya yang timbul dari 

usaba yang soma tersebut. Harga-harga yang digunakannya di dalam 

mengambil keputusan tidak akan benar·benar mencerminkan nilai yang 

ditimbulkannya dalam perekonomian kareoa kegiatannya itu. Sehingga 

akhirnya keputusan swasta yang didasarkan atas harga-harga tersebut tidak 

akan dapat mencapai tujuan masyarakat yang maksimal. Perbedaan ini serlng 

disebabk:a.n oleh adanya "external economies'1 dan "external diseconomies". 

Karena masalah external economies dan diseconomies ini tidak diperhitungkan 

langsung dalam biaya dan basil produksi maka masalah biaya sosial dan manfaat 

sosial yang timbul ka.rena external economies dan diseconomies harus ditangani 

oleh pemerlntab. Uotuk itu pemerintah harus ikut campur untuk melindungi 

masyarakat. 

c) Sifat-sifat Mooopoli 

Banyak usaha-usaha tertentu yang sebeiknya diusahakan secara monopoli; 

artinya oleh benar-benar organisasi yang mengbasilkao baraog-baraog dan atau 

jasa-jasa untuk kepentingao masyarakat. Terdapatnya kemgiao sosial (social loss) 

yang dihasilkao sifut monopoli, dan kareoa baraog tersebut biasaoya juga untuk 

keperlwm orang banyak maka kegiatao itu baruslah dibesilkan oleh pemerlntah. 

Seandainya ada dua atau lebih organisasi yang mengusahakan satu jenis usaha 

yang mempunyai sifat yang demikian itu, maka akan teljadi duplikat saja dalaro 

memberlken pelayanao kepada masyarakat. Oleh !<arena itu monopoli lebih 

merupakao organisasi yang cocok untuk wadah jenis usaha tersebut. Usaha-usaha 

itu misalnya dalam hal penyediaan listrik, gas, telepon, don sebaga!nya. Di sini 

dikebendaki produksi yang banyak dengan harga yang murah. 

d) Adanya distrlbusi pendapatan yang tidak merata 

Mekanisme pasar tidak dapat meropersempitlmengurangi perbedaao 

pandapatan yang semakin 1ajam dalam masyarakat. Dengan mekanisme pasar 

golongao kaya menjadi semaldn kaya dan golongao lemah akao menjadi semaldn 

miskin. Perusahaan-pemsahaan besar melalui persaingan bebas akan 

mengbancurkao perusahaan-perusabaan kecil yang tak mampu bersalng. 
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Perusahaan besar akJm mampu mernbeli masukan (input) dengan harga yang malta! 

den mampu menjual hasi! (output) dengan harga yang mmah guna menyaingi 

perusahaan yang kecil-kecil. 

Banyak argumen yang menjelaskan mengapa peranan sektor pemerintah 

masih banyak diperlukan untuk mengantisipasi kegagalan pasar ketimbang 

menyerahkan kepada tangan yang tak tampak (irTVi!Jible hand) yang dianggap 

merupakan sesuatu kekuatan yang akan berlangsung secara alamiah dalam 

mekanisme pasar, sehlngga te!jadinya penyesualan keseimbangan yang baru di 

dalam pasar. Ada beberapa bal yang menjadi alasan mengapa pemerintah perlu 

terus turun Iangan dalam perekonomian, yaitu: 2 

a) Diperlukan kebijakan pamerintah den peraturan-pemturan yang dapat 

meyaldnkan mekanisme pasar mengarah pada penggunaan sumber daya 

seeara efisian, yaitn mernprodnksi barang den ja.sa seusai dengan 

keingioan konsumen menurut keantitas ataupun kualitasnya dengan cara 

den cost yang paling marah didasarkan pada faklor prodnksi den basil 

produk yang bersaing. Sehlngga memungkinkan pendatang baru masuk 

tanpa harnbatan (free entry) den produsen maupun konsumen mempemleh 

infurmasi yang lengkap di dalarn pasar. 

b) Ada bentuk-bentuk kbusus dari beberapa cara prodnksi maupun konsumsi 

dari barang-barang maupun jasa-jasa tertentn yang sedemikain rupa 

selringga tidak dapat disediakan melalui pasar. Untuk itn sektor 

pemerintah dibutnhkan untnk menglrindari te!jadinya kegagalan pasar den 

eksternalitas negatif yang dapat ditimbulken karenanya. dengan berbagai 

cara dalarn penye<liaan anggaran, perizinan, subsisdi dan kebijakan melaui 

instrumen pajak. 

c) Masyarakat tcntnnya mengharapkan adanya pemerataan distribusi 

pendapatan dan kesejahteraan dalarn sistcm pasar guna menghindari 

gejolak sosial yang besar, deogan demikian diperlukan peraoan pemerintah 

meneegah ketimpengan tersebut, yang antara lain kebijakan melalui 

instrurnen pajak dan subsidi. 

2 Musgrave Richard A dan Peggy B. Musgrave. (1993). Keuangan Negaro D(l/am Teari dan 
Praklek (tetjemahan) Edisi V, hal. 5 
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d) Dalam perkonomian yang sudah sangat berl<embang, sistem pasar tidak 

selalu dapat menimbulkan adanya kesempatan kelja tinggi, stabilitas 

tingkat harga, dan tingkat pertumbuban ekonomi yang berkelanjutan. 

Untuk itu pemerintah mempunyai peranan yang sangat strategis guna 

mengendali.kan indikaror-indikator perekonomian dalam mekanisme pa.sar 

guna menjamin tujuan-tujuan di alas. 

2.2. Pengeluaran Pemerinlah 

Kalau klta Jihat perkembangan kegia1an pemerintab, bahwa peranan 

pemerintah tetsebut selalu meningkat dari tahun ke tahun hampir di dalam semua 

macam sistem perekonomian. Semakin meningkatnya peranan pemetintah ini 

dapat klta lihat dari semakin besarnya pengeluaran pemetintah dalam propo!Sinya 

terhadap penghasilan nasiona!. Tetapi hendakeya kJta sadari bahwa proporsi 

pengeluaran pemeri.ntah terhadap penghasilan nasional bruto (GNP) adalah suatu 

ukuran yang sangat kasar terhadap kegiatan/peranan pemerintah dalam suatu 

perekonomian.3 

Menurut Musgrave (1991: 130-132) pertumbuban pengeluaran pemerintah 

disebahkan oleh faktor-n.Jctor sebagi berikut : 

a. Pertumbuban pendapatan per kapita 

Pruporsi barang prihadi dan barang publiklsosial selalu harubah sesuai 

dengan keneikan pendapatan per kepita dan porsi barang sosial selalu 

meningkat 

b. Perubahan telmis 

Perubahan tekaologi dapat meningkatkan alan rnennrunkan kepentingan 

seeara relatif barang-barang yang !1lllltfuat eksternalnya cukup besar 

sebingga harus disediakan oleh pemetintah. 

c. Perubahan populasi 

Perubahan tingkat pertumbuban populasi menyebabkan perubahan 

dlstribusi umur dan kecenderungan ini direfleksikan dalam perubahan 

pengeluaran untuk pendidlkan dan pemwatan penduduk lanjut usia. 

3 Hugh Dalton. {1954). Principles of Public Finance. London: Routledge & Regan Paul Ltd .• hal 
139~142. dalam M. Supannoko (1982). Asar llmu Keuangan Negara (edlsi kedua), cetakan L 
Yogyakarta: BPJ'B.UGM, hall8. 
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Kebutuhan akwt pelayanan umum dipengaruhi pula oleh faktor-fuktor 

seperti mobililas populasi yang dapat mendorong kota-kota baru dan 

berakibat meningkatnya permintaan fasilitas umum kota. 

Biaya relatif dari jasa publik 

Tingkat inflasi yang !ebih cepat dalam harga input ataupun barang jadi 

yang dihe!i oleh pemerintab mengakibatkan peningkatan rnsio penge!uaran 

nominal terbadap pendapatan !UISional 

e. Urbaaisasi 

Proses urbanisasi bersamaan dengan perpindaban penduduk dari desa ke 

kota sejalan dengan perltembangan perekonomian dan industrialisasi yang 

ditimbnlkannya telah meningkatkan kebntuban akan infrru;truktur dan 

pelayanan urnum. 

Sehuhungan dengan peranan!aktivitas pemerintab yang sangat luas dan 

selalu meningkat itu diperlukan sasaran dari pengeluaran atau dari setiap kegiatan 

pemerintab. Misalnya apakah kita ingin meningkatkan employment atau kita ingin 

meningkatkan total output atau per kapita output ataupun distribusi pendapetan 

yang lebih merata. 

Baik atau tidaknya basil yang dapat dieapai oleh kebijaksanaan pemerintab 

tergantung pada kualitas dari pemerintab itu sendiri. Apahila pemerintab itu 

tidakikurang efisien. maka akan teJjadi pemborosan dalam penggunaan faktor· 

faktor produksi. Jika pemerintab itu terlalu berkuasa dan banyak menjalankan 

fungsi-fungsi ekonomi di dalam perekonomian snatu negara maka pemnan swasta 

akan menjadi semakin kecil; individu dan juga badan-badan usaha tidak lagi 

dapat melatih dirinya dalam menciptakan berbagal inisiatif secara efaktif untuk 

mencapal keputusan yang rasional yang sangat berguna bagi pencapalan kepuasan 

atau keuntungan yang mnkaimal. Sebalikuya apabila pemerintab terlalu sadikit 

tanggung-jawabnya terhadap masyarakat, kegiatan swasta akan dapat merusak 

kehldupan masyarakat yaitu dapat menimbutkan adanya pembagian penghasilan 

yang tidak merata, timbulnya kegiatan-kagiatan monopoli, tidak ada usaha-usaha 

yang sangat penting untuk kepentingan umum yang diusahakan. 
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2.2.1. Pengaruh Pe.ogeluaran Pemerintah 

Adanya pengduaran negara atau pengeluaran pemerintah mempW1yai 

pengaruh kepada bidang-bidang dalam perekonomian yang dapat digolongkan 

sebagai berilrut ;4 

I) Konsumsi Masyarakat 

Pengeluaran pemerintah yang tertentu dapat memperballd pola dan 

menaikkan lingkatan konslllliSi balk seeara langsung maupun tidak 

langsung. Seclua laogsung dapat memberikao banyak fasilitas baik untuk 

rekreasi maupun kebudayaao. Secara tidak langsuog misalnya melalui 

jasa-jasa di dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 

2) Produksi 

3) 

Bersama-sama dengan sumber daya alam, modal, tenaga kelja dan 

enterprencur, pengeluaran pemerintah adalah faktor produksi. Selaln itu 

melalui pengeluaran pemerintah di sektor pendidikao akan menciptakan 

tenaga kelja produktif yang lebih ban yak jumlahnya 

Disttibnsi 

Pengeluaran pemerintah dapat mempengaruhi disttibusi pengbnsilan 

maupun kebudayaan masyarakat, yang memungkiuksn pembagiao 

pengbasilao akan lebih merata. Misalnya pengeluaran negera untuk 

pendidikaa yang dapat menampung semua lapisan masyamka~ naotinya 

akan dapat mencetak para saljana dan tenaga ahli yang jelas akan 

mengurangi jarak antara tingkatao pengbasilan tinggi dan tingkatan 

pengbasilao rendab. 

4) Keseimbangan Pengbasilan Nasional 

Melalui politik liakal pengeluaran pemerintah yang berupa deficit 

spending) compensatory dan public investment dapat menyeimbangkan 

jalannya perekonomian serta tingkatao pengbasilan nasional. 

' Ibid, hal 52-53 
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2.2.2. Jenis..Jenis Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah dapat bersifat uexhaustive" yaitu merupakan 

pembelian barang-barang dan jasa-jasa dalam perekonomian yang dapat langsung 

dikonsumsi maupun dapat pula untuk mengilasilkan barang Jain lagi. Pengeluaran 

jenis ini menggunakan sumber daya yang ada dalam perekonornian, sehingga 

penggunaan sumber daya oieh sektor publik berarti sejumlah output yang hilang 

dari sektor yang lain. Jadi exhaustive expenditure itu mengalihkan faktor-falctor 

produksi dari sektor swasta ke sektor pemerintah. Di samping itu pengeluaran 

pemerintah itu dapat pula bersilht trnnsfer saja yaitu berupa pemindaban uang 

kepada indlvidu-individu untuk kepentingan sosiol, kepada pemsahaan· 

perusahaan sebegai subsidi atau mungkin pula kepada negara-negara lain sebegai 

grants (bibah). Transfer payments hanya menggeser tenaga beli dari unit-uait 

ekononli yang satu kepada unit-uait ekononli yang lain dan membiarkan yang 

terakhir ini menentukan penggunaan dari uang tersebut. Pengeluaran ini meliputi 

pengeluaran publik atas dana pensiun, subsidi, bunga ulang, dana hantuan 

langsung, dan lain-lain. 

Kemudian seeara umum pengeluaran pemerintah dapat dikelompokkan 

menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Pengeluaran pemerintah yang bersifut rutin 

Biaya yang diperlnkan untuk menjalauksn pemerintahan daerah dalam 

memberikan pelayanan kepada publik. Pengeluaran ini mencakup hal-hal 

sebegai berikut: 

a. Belanja Pegawai 

Pengeluaran yang merupakan kompensasi terhadap pegawai haik 

dalam bentuk uang atau barang, baik kepada pejabat negara, Pegawai 

Negeri Sipil dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 

belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilaksanakan, kecuali pekerjaan yang berkaitan dengsn pembentukan 

modol, meliputi: gaji dan tunjangan, honorarium dan vakansi, uang 

lembur, upah pegawai harian tetap, biaya pengobatan dan perawatan 

pegawai, dan belanja pegawai lain-lain. 

Unlv~;J~Sitas Indonesia 

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB UI, 2009



19 

b. Belanja Barang dan Jasa 

Pengelu.aran untuk menampung pembelian barang dan ja-;a yang habis 

pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun 

yang tidak dipasarkan serta pengadaan barang yang dimaksudkan 

untuk diserahkan atau dijual kepada masyarakat. Meliputi anmra lain: 

pembelian inventaris kantor, biaya pendidikan, biaya perpustakaan, 

biaya hansip, biaya pakaian dinas, pembelian peralatan dokter, 

pembelian alat-alat perlengkapan laboratorium, pembelian inventaris 

ruangan pasien, pembelian perlengkapan dapur rumah saki~ pembelian 

obat-obatan, pembellan bahan laboratorium, pembelian hahan 

peroontohan, dan lain-lain. 

c. Belanja Pemelibaraan 

Y aitu semua pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pemeliharaan 

gedung kantor, pemeliharaan rumah dinas, asnuna, mess, dan 

sebagainya, pemelibaraan kendaraan dinas kepala daerah dan wakil, 

pemeliharaan kendaraan dinas lainnya, pemeliharaan inventaris kantor, 

dan Jain-Jain. 

d. Belanja Peljalanan Dinas 

Yaitu biaya peljalanan dinas, biaya peljalanan dinas tetap, biaya 

perjalanan dinas pindah, biaya pemulangan pegawai yang 

dipensiunklm, biaya pe~alanan dinas lainnya. 

2) Pengeluaran pembanguaanlbelanja modal 

Pengeluaran pembangunan didefinisikan sebagai "belanja Negara yang 

ditujukan untuk membiayai proyek pembangunan untuk meneapal tujuan 

~~~~ ~~onal ~ y~g ~rsifat 1!1~~~~ ~aupun non ~il,, 
(UU 2/2000 mengenai APBN). Jumlah yang dilaporkan sebagru belanja 

pembangunan juga mencakup bebempa belanja gaji dan bahan yaeg secara 

teknis seharusnya masuk kedalam pengeluaran rutin. Pos Pengeluaran 

Pembangunan dihapnaksn pada tahun 2004 deegan diperkenalkannya 
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angganm terpadu (unified budget) dan diperkenalkannya pos belanja 

modal.5 

Belanja mndal adalah pcngeluaran anggaran yang digunakan dalam rangka 

memperoleh atau menambah aset tetaP dan aset lainnya yang memberi 

manfaat lebih dari satu perinde akuntansi serta melebihi batasan minimal 

kapitalisasi aset tetap atau aset lainnya yang ditetapkan pemerintal!. Aset 

tetap tersebut dipergunakan untuk operasional kegiatan sehari-hari suatu 

satuan kerja bukan untuk dijnal. Peogeluaran pembeogunao digunakan 

untuk: 

a. Belanja sarona pemeliharaao dan prasarana ekooomi seperti 

pembangunaojalao mya, pelahubao, Hstrik, energi, dan !aht-lain. 

b. Peoingkatan sumberdaya maousia, seperti peodidikan, kesehatao, dan 

peranan wanita. 

c. Peningkatan kesejahteraan mkyat, seperti: pembeogunao pemmahan, 

pengembaogun kehidupan bemgama. 

d. Peoingkatan kapasitas pemerintah, seperti: anggaran pengembangan 

aparatur pemerintal!. 

2.3. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 

2.3.1. Permiolaan Tenoga Kerja 

Perubahao permintaan tenago kelja (demand of labor), seperti juga fektor 

produksi lain seperti modal (capita{), tanah (land), dan kewirausahaan 

(entrepreneurship) merupakan akibat dari adanya perubahao permintaao akan 

barang dan jasa (derived demand). Dengan demikian, permintaao tenaga keJja 

tergaotung pnda tingkat konsumsi atau permintaan masyarakat akan produksi 

barang-berang dan jasa-jasa. 6 T erdapat perbedaan antara permintaan konsumen 

terbadap barang dan jasa dengan permintaao terbadap permintaao perusahaan 

terhadap pekerja. Konsumeo membeli barang dan jasa untuk memenuhi 

S World Bank. (2007). Kajian Pengeluaran PuhJik lndolresia 2007: Memtkimalkan Peluang 
Baru. Laporan Bank Ounia. Maret2007, hal. 161. 

6 McConnel Campbell R. & Stanley L. Brue. (J99S). Contemporary Labor &xmomfcs. McGraw­
Hill Inc~ bal. 118. 
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kepuasannya, sedangkan perusahaan membeli/merekrut tenaga kerja untuk 

meningkatkan keuntungan (labe). 

FWlgsi permintaan tenaga ke!ja dalam model satu jenis fuktor produksi 

(one variable input model) mengaswnsikan bahwa tenaga ke~a (labor) merupakan 

satu-satunya WJriabel yang dapat diubah-ubah jumlah penggunaannya. 7 Keputusan 

penggunaan tenaga kerja oleh perusabean ditentuken dengan membandingkan biaya 

ma!jinal (marginal cost) dan penerimaan ma!jinal (marginal revenue). Perusahaan 

akan membandingkan biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah untuk 

tambahan satu tenaga k~a dengan perkirnan konlribusi tenaga ke!ja tersebut 

dalam memberikan penerimaan bagi perusahaan. Apabila biaya tambahan 

(marginal cost) per bari akibat ditambalmya satu tenaga kerja lebih kecil 

dibandingkan tambahan penerimaan (marginal revenue) per hari, maka 

perusahaan akan menambah jumlah tenaga ke~a. Dengan demikian permintaan 

tenaga k~a tergantung dari beberapa hal, yaitu: (i) permintaan terlladap output 

(barang dan jasa); (ii) produk:tivitas pek~a; dan (iii) harga dari faktor-fak:tor 

produksi. 

2.3.2. Penawaran Tenaga Kerja 

Penawaran tenaga k~a, sebagahnana halnya faktor-fuktor batang dan jasa 

lainnya, tergantung pede tinggi rendahnya tingkat upah. Seperti hainya, produsen 

akan menawarkan jumlah produk yang lebili banyak pede harga yang lebih tinggi. 

Para peke~a akan menawarkan tenaganya (dalam jumlah jam k~a) lebili banyak 

pede tingkat upah yang lebili tinggi. Keputusan seonmg individu untuk beke!ja 

berkaitan dengan pertimbangan dari individu itu sendiri dalam menentukan 

alokasi wakto untuk bekerja dan berisitirabat (jeisure lime)-nya. Biaya kesempatan 

(opportunity cost) dengan beke!ja adalah kehilangan waktu untuk kegiatan leisure 

lime-nya yang depat digunakan untuk berbagai kegiatan yang menambah utilitas 

hidup. Sebalikuya, biaya kesempatan dari tidak bekerja adalah kehilangan 

pendapatan. Makin besar tingkat upah, maka makin besar oportunity cost untuk 

leisure /ime-nya, sehingga akan eenderung memilili menawari<an jumlah jam 

keljanya pede tingkat upah yang lebih tinggi. 

7 Pratharna Rahardja& Mandala.Manunmg. (2000). Teori Ei«:momi Malrro: Sual.u PenganJar,I.,P.. 
FEU!, hal. 274. 
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Besamya penawaran tenaga kelja dalam masyarakat adalah jumlah orang 

yang rnenawarkan jasanya untuk proses prnduksi. Diantara rnereka sebagian sudan 

aktif dalam kegiata:nnya yang menghasilkan barang atau jllSil. Mereka dinamakan 

golongan yang bekeda atau employed persons. Sebagian lain tergolong yang siap 

bekerja dan sedang barusaha mencari. Mereka dinamakan pencari kerja atau 

penganggur terbuka Secara makro, penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh: (i) 

angkatan keda (labor farce); (ii) tingkat partisi!""i angkatan kerja {TPAK); (iii) 

tingkat pengangguran; (iv) bukan angkatan kerja; dan (v) indikator (measuremenf) 

dari setengah pengangguran (underemploymenf).' 

2.33. lllteraksi Permlntaan dan Penawaran Tenaga Kerja 

Jumlah omng yang bekerja tergantung dari beSl!Illya permintaan dan 

beSl!Illya penawaran tenaga kerja pada gralik 2.1 di bawah ini ditunjukkan dengan 

kurva S. Besamya permintaan tenaga kerja yang ditunjukkan dengan kurva D, antara 

lain dipengarubi oleh kegiatan ekonomi dalam suatu daerah atau wilayah tertentu. 

Proses terjadinya penempatan melalui penawaran dan pernaintaan tenaga kerja 

dinamakan pasar kerja (labor markiu). Seseorang dalam pesar kerja bernrti dia 

menawarkan jasanya untuk pmduksi, apakah dia sedang bekerja atau mencari 

pekerjaan. Kekuatan penawaran dan permlntnan di pesar tenaga kerja, sehmjutnya 

dipengaruhi oleb tingkat upah. 

$:John Hanis. (2001). Workshop on (Abor Ecarwmicsfor Bappenas, hal. t. 
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Supply(S) 

Demand (D) ' • • ' oL---~----~----~~-------------+ 
Nl Ne N2 

Jum!ah tenaga kerja 

Pada grafik di alas, kurva D yang rnernmm dan kiri atas ke kanan bawah 

menggambarkan bahwa apahila lingkat upah tinggi, maka pennintaan tenaga kerja 

sediki~ dan semakin rendah lingkat upah, maka semakin banyak pennintaan 

tenaga kerja. Sedangkan kurva S yang rnenaik dan kanan·bawah ke kiri·atas 

menggarnbarkan bahwa semakin linggi tingkat upab, rnaka semakin banyak tenaga 

kerja yang ditawarkan. N* merupakan penduduk usia kerja yang tersedia pada 

suatu dae:rah tertentu. 

Apabi!a lingkat upah fleksibel, mekanisme pasar di pesar tenaga kerja akan 

me.nyebabkan keseimbangan diantata pennintaan dan pe.nawaran tenaga kerja, 

yaitu seperti yang digambarkan oleh titik ekuilihrium (E). Dengan kata lain, 

jumlah orang yang ber:sedia untuk bakerja adalah sama banyak dengan jwnlah 

tenaga kerja yang diminta atau dibutuhkan, yaitu masing·masing sebasar Ne pada 

tingkat keseimbangan We. Di sini, tidak ada kelebihan penawaran tenaga kelja 

(excess supply of labor) maupun kelebihan pennintaan tenaga kerja (excess 

demand of labor). Pada tingkat upah keseimbangan We, maka semua orang yang 
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mgm bekelja Ielah dapat bekerja. Bernrti, tidak ada orang yang menjadi 

pengangguran terpaksa (involuntary unemployment), sedangkan pengangguran 

sukarela (voluntary unemployment) adalah sebanyak NeN•. Secara teoritis, keadaan 

ini discbut foil employment. Pendapat ini dikemukakan oleh para ahli ekonomi 

klasik, dengan asumsi bahwa keseimbangan ini teljadi dalam pasar yang sempuma 

(perfect market). Dalam kenyataannya, titik E ini tidak pemah rereapai karena 

iDformasi memang tidak pemah scmpuma dan hambatan-hambatan institusional 

selalu ada Keynes berpendapat bahwa pasar tenaga kelja bukenlah pasar 

persaingan sempuma (Imperfect market). 

Dalam perekonomian modem, serikat-seriket buruh sangat besar 

peranannya dalam menentukan tingkat upah. Misalkan, interaksi antara setikat 

buruh dan majikan menentukan tingkat upah dalam pemkonomian peda WI. Pada 

tingkat upah ini, para majikan hanya mengguoakan sebanyak Nl tenaga kerja dan 

sehanyak NIN2 tenaga kerja menawaikan diri untuk bekelja, retapi mereka tidak 

mendapatkan lowongan pekerjaan. NIN2 (titik ab) ini dinamakan pengangguran 

terpaksa, sedangan N2N* disebut pengangguran sukarela. 

Pada tingkat upah WI penawaran tenaga kelja lebih besar dihandingkan 

permintaan teaaga kerja. Jumlah omng yang menawaikan dirinya untuk bekerja 

adalah sebanyak N2 onmg, sedangkan yang diminta atau dibutuhkan adalah 

sebanyak Nl orang. Di sini, terjadi kondisi kelebihan penawaran tenaga kerja. 

Sebaliknya, jika tingkat upah ditentukan sebesar W2, dimana pemtintaan tenaga 

kelja adalah sebanyak N2 orang dan penawaran tenaga kerjaadalah sebanyak Nl 

orang, maka N1N2 (titik cd} merupakaa kondisi kelebihan permintaan reaagakerja. 

Kelebihan permintaan tenaga kerja biasanya teljadi pada pasar kerja yang 

dimasuki oleh mereka yang berpendidikan tinggi dan memiliki produktivitas kerja 

yang tinggi pula. Jika pertumbuhan ekonomi meningkat dengan tajam akibat 

penggunaan teknologi yang membnat proses produksi makin efisien, maka 

permintaan untuk pekelja dengan keahlian dan mutu modal manusia yang tinggi 

akaa meningkat. Namun, jika tidak diimhangi dari sisi penawaran tenaga kelja akaa 

mengakibatkan kakumngan pekerja di pasar kerja semacam lni 

Di Indonesia dan negara berkembang lainnya, tidak saja mengbadapi 

masalah pengangguran terbuka di bidang ketenagakeljaan, tetapi mengbadapi pula 
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masalah setengah pengangguran, dengan hipotesis:9 menganggur sebagai suatu 

kemewahan. Hipotesis ini menyatakan bahwa hanya penduduk yang tennasuk 

kelompok mampu atau berada, yang dapat bertahan untuk menganggur dalam 

waktu yang cukup lama. Namun, hal ini !idak dapat di!akukan o!eh pcnduduk 

yang termasuk kunmg mampu. 

2.4. Pasar Tenaga Kerja di Indonesia 

Banyaknyn !owongan pekerjaan yang tak kunjung terisi padahal di pihak 

lain juga sering didapati adanya pekerja yang membutuhk.an pekerjaan tetapi tetap 

saja tak dapat mengisi lowongan pekerjaan tersebut Masalah pekerja yang "tak 

tennanfaatkan" dan lowongan pekerjaan yang tuk kunjung terisi dapat dilihat dari 

tiga sisi: U} 

Sisi pertama dilibat dari adanya dualisme dalam P'""" kerja di Indonesia 

Ada pasar kerja yang berciri kelebihan permintaan (excess demand), ada yang 

berciri ke!ebihan penawaran (labor surplus). Kelebihan permlntaan terjadi di 

pasar yang berisi pekerja terampil, berpmduktivitas tinggi. Kelebihan penawaran 

terlibat di pasar yang berisi pekerja tak terampil. berpruduktivitas rendah. 

Kelebihan pekerja di pasar kerja tuk terampil tidak dapat disalurkan ke pasar kerja 

yang kelebihan permlntaan. Hal ini menyebabkan timbnlnya kesan "kontradiksi", 

yaitu adanya lowongan yang tak kunjung terisi dan banynknya pekerja yang 

mencari pekerjaan tetapi takjuga mendapatkan yang mereka cari. 

Sisi kedua membedakan permintaan dan kebutuban. l'ermlntaan adalah 

kebutuban yang sudah diterjemahkan ke kemauan membayar. Kebutuhan akan 

suatu jasa bisa saja masih demikian tinggi. Namun, kemampuan yang rendah dari 

sebagian basar masyntukat untuk dapat membayar atas jasa tersebut menyebabkan 

rendahnya perudntaan terhadap jasa tersebut. Hal ini menyebahkan adanya 

kebutuhan akan beberapa jenis pekerja yang tak kunjung terpenuhi, karena 

pekerjaan tersebut cenderung kurang menarik. 

Sisi yang temkhir melihat arus informasi. infonnasi yang tidak lengkap 

atau tidak benar dapat menyebabkan "kesalahan" dalam alokasi pekerja. 

' Badan Pusat Statistik. (2000). Pengembangan Metode Penqhirungan Pengangguran. hal. v. 
10 Arls Ananta dan Ismail Budhiarso. (1991). KeJimpangan Pasar Kerja di Indonesi(l. Lembaga 

Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Tndooesia, hall-2. 
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Pengusaha (yang membutuhkan peketja) dapat rnempunyai gambaran yang salah 

mengenai jumlah dan komposisi pekeija yang dapat digunakan; sedang para 

pekerja (dan caJon peketja) dapat pula mempunyai keterangan yang tidak tepat 

mengenai apa yang dibutubkan parekonomian. Akibatnya, baik pakerja (dan caJon 

pekelja) serta pengusaha (atau caJon pengguna pekeija) dapal membuat keputusan 

yang tidak mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada Masalalmya, 

informasi dapat merupaken suatu "komoditi" yang amat mahal. 

Menurut Widianto (2006) pasar ketja Indonesia ditandai setidaknya oleh 

tiga hal: 

a) Pertama: pasar ketja indonesia adaiah pasar ketja dualistik. Di satu sisi ada 

Japangan kerja formal, atau lapangan kerja modem, yang besarnya sekitar 

30 per.ren dari selnruh penduduk yang bekerja. Di sisi lain ada lapangan 

ketja infonnal, atau lapangan kerja tradisional yang jurnlalmya 70 per.ren 

dari seluruh penduduk yang beketja. 

Perbedaan yang sangat menoolok antara pasar keija modem dan 

tradisional adaiah tingkat teknologi yang diganakan. Saktor modern 

menggunakan teknologi yang lebih maju, sebingga tingket 

produktivitasnya menjadi lehih tinggi dibanding sektor tradisional. 

Lapangan ketja infunnal atau tradisional di Indonesia banyak ditemukan 

pada lapangan peketjaan partartian di Indonesia, industri rumah tangga, 

dan usaha kecll,serta berbagai pekerjaan infonnal seperti tukang ojek, 

pedagang asongan, pemulung, dan sebagainya. Sebagai akibat dari 

rendalmya produktivitas dapat dilihat dari rendalmya upah/pendapatan 

yang diterima pekerja infonnal dibandingkan upah yang diterima pekelja 

formal. Karena upah/pendapatan yang rendah ditambah lagi dengan 

tingket tluktnasi penerimaan pendapatan yang sangal tinggi atau tidak 

menenta, dapat mengakibatkan mudalmya para peketja informal dan 

keluarganya jatub ke tingket bidup di bawah garis kentiskinan. 

b) Kedua: kebanyakan dari angkatao kelja di Indonesia adaiah pekerja tidak 

terdidik dilibat dari tingket pendidikan fonnal, lebih dari setengah pekerja 

di Indonesia berpendidikan SD dan SD ke bawah yaltu sebesar 54,50 
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persen, seperti yang dapat kita simak pada struktur angkatan kerja di tabel 

2.1 berikut di bawah ini: 

Tabel2.l. Struktur Angkatan Ktrja, Penduduk yang Bekerja, dan Pengangguran 
Terbuka menurut Pendidikan Tahun 2008 

Angkatan Keda Beketja Peoganggu.ran 
Pendidikan 

Jumlah % Jumlah % Jumlah 

Belum pernah sekoiah 5.750.086 5,16 5.670.322 5,56 79.764 

TidaktamatSD 13.430.664 12,05 12.982.233 12,72 448.431 
SD 39.179.771 3515 36.963.023 36,22 2.216.748 

SMTP 21.562.938 !9,34 19.396.3!9 19,01 2.166.619 
SMTAumwn 16.104.216 14,45 13.899.839 13,62 2.204.377 
SMT A kejuruan 7.874.095 7,06 6.708.513 6,57 1.165.582 
Diplomat Aknduml 3.180.473 2 85 2.660.606 261 519.867 
Universitas 4.395.204 3,94 3.769.002 369 626.202 
JUMLAH 111.477.447 10000 102.049.857 100,00 9.427.590 . Sumber: BPS/Sakernas 2008(Februari), dwlah 

c) Ketiga: Indonesia merupakan negara dengll!l angkatan ket:ia yang besar 

(labor surplus counlry). Angkatan keda pada tahun 2008 dengan jumlah 

lebib dari Ill juta dengan tingkat pengangguran 8,46 persen merupakan 

jumlah yang sangat besar. 

Dalam ekonomi dualistik seperti ini kelebihao tenaga ket:ia tidak tercermin 

semata·mata dalam angka pengangguran seperti di negara maju. Kelebihao 

tenaga keda juga tercermin dari banyakeya peket:ia pada lapangan ket:ia informal 

yang mempunyai produktivi!lls rendah. Banyakeya tenaga keda tidak terampil 

yang bekerja pada lapangan kerja informal menggambarkan kelebiban atau 

surplus tenaga ket:ia yang biasanya jumlalmya lebih banyak dari angka 

pengangguran itu sendiri. Di negara berkembang tidak dimungkinkan untuk 

menganggur untuk menyambung hidupnya, karena seseorang akan bekeda apa 

saja walaupuo dengan produktivi!lls yang rendah dan pendapatanlupab yang 

rendahpula. 
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2.5. PeneHiian Empiris yang Terkait 

Beberapa studi yang meneHti mengenai peranan pengeiuaran pemerintah 

terhadap kesempatan ketja dan output diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Mark Gius (2006) yang melakukan penelitian untuk mengeUlbui 

apakah pengeluaran pemerinUlb negara bagian (state) dan pengeluaran pemerintah 

federal yang dialokasikan ke negara bagian berdampak positif terbadap output dan 

kesempaton ketja (employment) pada tingkat pemerinUlb negara bagian. Penelitian 

ini menggunakan analisis data panel model random effoct dengan periode 

penelitian deri Ulbun 1980-2000. basil penelitian mengindikasikan bahwa 

pengeluaran pemerinUlb negara bagian (slate) dan federal secara umum dapat 

menlngkaikan kesempatan ketja dan juga output Dilhat lebih spesifik lagi, bahwa 

pengeluaran pertahanan mempunyai dampak negatif terbadap balk terbadap 

kesempatan ketja maupun output. Sementara per capita gowmunent fixed assets 

atau belanja modal untuk penambaban aset tetap pemerinUlb berdampak positif 

terbadap output namun berdampak negatif terbadap kesempatan ketja. Dari basil 

ini, Gius (2006) menyarankan bahwa kebijakan fiskal dapat diganakan untuk 

men-stimulasi perelronomian di tingkat pemerintBh daerah (state level) dalam 

jangka pendek, namun dalam jangka panjang pemerintBh daerah tidak disanmkan 

untuk mengusahakan penlngkaikan akumulasi fixed assets pemerintah, khususnya 

jika fokus atau perbatiao utamanya menyaogkut perluasan kesernpatan ketja. 

Dengao kata lain, pemerinUlb daerah dapat fokus terbadap peningkatan akumulasi 

pemebentukao modal tetap (fixed assets) sektor swasta, yang deri basil penelitian 

menunjukkan dampak positifterhadap kesernpatan ketja dan tingkat output. 

Gazi Mainul Hassan (2007), yang melakukan penelitian mengenai dampak 

pengeluaran pemerintah yang berfokus terbadap pengentasan kentiskinan di 

Bangladesh. Hubungao pengeluaran pemerintah terbadap pengurangao tingkat 

kemiskinao melalui 3 aaluran (channef), yang mana pengeluaran pemerintah 

diharapkan dapat menlngkatkan pertumbuban ekononti, memperbanyak atau 

memperluas kesempatan keJja, dan meningkatkan tingkat upah nasional. Dengan 

menggunakan 4 persamaan dalam sistem persamaan simultan model seemingly 

unrelated regression (SUR) dalam pada periode 1995-2006 di tingkat nasional, 

yang terdiri deri persamaan kentiskinan, persamaao pertumbuban, persamaao 
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kesernpatan ke!ja, dan persarnaan tingkat upah nasional. Pengeluaran pernerintah 

dalam penelitian ini dibedakan dalam 5 sektor, yaitu pengeluaran di sektor (i) 

pendidikan; (ii) kesebatan; (iii) transportasi dan kornunikasi; (iv) energi,; (v) 

pertanian dan pembangunan perdesaan. 

Secam umum basil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran 

pernerintah di sektor pertanian dan pembangunan perdesaan, pendidikan, dan 

kesebatan berkontribusi nyata seoara langsung terhadap pertwnbuhan ekonomi 

dan sooara tidak langsung dapat mengurangi tingkat kemiskinan, sedangkan 

pengeluaran di sektor lain seperti energi, tansportasi dan komunikasi memang 

penting terhadap pemhangunan infu!struktur nasional dan pertumbuhnn industri 

namun tidak pro-poor karena tidak ada implikasinya terhadap pengentasan 

kemiskinan. Lebih spesiflk pada persamaan kesempatan ke!ja temyata hanya 

pengeluaran pernerintah di sektor pertanian dan pembangunan pordesaan yang 

signifikan terhadap kesempatan ke!ja. 

Shantanayan Devarajan, Vinaya Swaroop dan, Heng-Fu Zou (1993) 

melakukan penelitian mengenal hubungan antara penge\uaran pemerintah 

terhadap pertwnbuhnn ekonomi. Pengeluaran pemerintah dibegi menjadi dna 

bagian, yaitu tidak produktif (pengeluaran rutin) dan produktif yaitu pada 

pengeluaran modal di sektor kesehatan, pendidikan, transportasi dan komunikasi. 

Dalam model dimasukkan juga faktor-fsktor lainnya yang mempengarubi 

pertumbuhan ekonomi, seperti: shock ekstemal. distorsi kebijakan, efek spesiflk 

daerah, indeks pernhangunan dan faktor-faktor lain yang mempengarubi 

pertumbuhan akonomi jangka panjang serta komposisi dari pangeluaran publik 

tersebut. Hasil dari panelitian menunjukkan bahwa yang memiliki hubungan 

positif dengan pertwnbuhan ekooomi justra pengeluaran yang digolongkan tidak 

produktif (penge\uaran rutin), sementara pengeluaran lainnya mempunyai 

hubungan negatif. Sedangkan pengeluaran produktif yang mempunyai bnbungan 

posltif terhadap pertumbuhan ekonomi hanya sektor pendidikan dan kesehatan, 

yaitu lebih spesifik pada tindakan pencegahan penyebaran penyakit dalam sektor 

kesehatan dan pendidikan lainnya (seperti misalnya pendidikan keterampllan dan 

pendidikan informal) dalam sektor pendidikan yang memiliki hubungan yang 

posltif rerhadap pertwnbuhan ekonomi. 

Universitas lndod&sia 

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB UI, 2009



30 

Pengklasifikasian secara umum antara pengeluaran rutin maupun 

pengeluaran modal (pembangwtan) tidak mampu menggambarkan pengeluaran 

yang sesungguhnya. Contohnya, pengeluaran yang bersifat operasional dan 

membuat barang modal menjadi produktif, namun dildasifl.kasikan dalam 

pengeluaran rutin. Demiklan sebaliknya, terdapat proyek-proyek investasi modal 

yang aktivitasnya tidak meningkatkan produktivitas melainkan banya bersifilt 

konsumtif. 

Kim (1997) meneliti mengenai peranan sektor publlk lokal terbadap 

pertumbuban ekonomi regional ini di Korea selama periode 1970-I 991. Hasil dari 

penelirum tersebnt menunjukkan bubwa peranan sektor publik lokal mempunyai 

pengarub yang signillkan terbodep pertumbuban ekonomi di Korea. Hasil tersebot 

kemudian dijelaskan sebagai berikul, yaitu babwa pajak lokal dan penerimaan 

non-pajak mempunyai pengarub negatif yang signifikan terhadap pertwnbuban 

ekononti, sementara pengeluaran investasi dan konsumsi pemerintub daerah 

mempunyai pengarub positif yang kuat dan signillkan terbodep pertumbuban 

ekononti. Lebih !anjut, Kim melihat adanya disparitas pendapatan antardaerah di 

Korea yang Jebih disebabkan oleh pengarub sektor swasta daripada oleh pengarub 

perbedaan sektor publik lokal. 

John Baffes & Anwar Shah (1993) melakukan penelitian mengenai 

hubungan produktivitas dari pengalokasian sektoral pengeluaran publik terbadap 

output. Penelitian ini dilakukan dengan mengganakan data panel untuk 2S negara 

dan pada periode tabun 1965-1984. Dengan menggwtakan model struktur 

produksi translog, di mana terdapet interaksi antara berbagai input modal beik 

publlk maupun swasta dan kontribusi keduanya terbodep pertumbuban ekononti. 

Modal publik dalarn penelitian tersebut dillhat dari beberapa sektor yaitu 

infrnstruktur, modal sumber daya manusia. modal pertabanan dan kearnanan. 

Kasimpulan dari basil penelitian ini menunjukkan hahwa semua negara dalam 

penelitian ini memilild skala ekononti yang meningkat {increasing return to scale) 

dengan elastisitas output terbesar pada modal pengemhangan sumber daya 

manusia diikoti oleh modal swasta dan modal tenaga kCija. Modal infrastruktur 

memllild elastisitas output yang rendah sementara itu modal pertubanan kearnanan 

memiliki elastisitas output yang negatif. 
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Sinaga dan Hendranata (2002) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisa dampak dari alokasi anggaran penge!uaran pembangunan terhadap 

perekonomian Indonesia dan juga sekaligus membentuk model input-output 

ekonometrika Indonesia. menggunakan kombinasi model ekonometrik dan model 

input~output yang terdlri dari 112 persamaan simultan dinamis pada periode l980-

2000. Hasil studi menunjukkan bahwa dampak kebijakan reaiokasi anggaran 

pengeluaran pembangunan lebih baik dibandingkan dengan aiokasi anggaran 

penge1uaran pembangunan RAPBN 2002 terhadap perekonomian Indonesia yaitu 

pcnnintaan akhir, output, pendapatan dan tenaga kerja sektoral. Lebih !anjut 

dinyatakan bahwa sektor yang memberikan kontribusi terbesar dalam mendorong 

terciptanya multiplier output dan pendapatan yang tinggi, serta kenaikan produk 

domestik bruto, PDB per kap!ta, konsums~ investasi, pengeluaran pemerintah, 

ekspor dan impor adalah sektor perkebunan. Sementara sektor industri mak:anan, 

minuman dan tembakau memberikan kontribusi terbesar dalam mendorong 

terciptanya mulliplfer tenaga kerja yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfinnan dan Sutriono (2006) melakukan 

analisis hubungan pengeluaran pemerintah dan produk domestik bruto (PDB), 

Lebih fanjut yaitu berusaha mengetahui apakah adanya hubungan timbal balik 

antara pengeluaran pemerintah dan PDB di Indonesia periode 1970-2003. Metode 

yang dipakai adalah Granger dan Vector Autoregression (y AR) dengan 

memperlakukan kedua variabel sebagai variabel endogen. HasH penelitian 

menyebutkan terdapat hubungan kausalitas antara total pengeluaran pemerintah 

dengan PDB. Pada pengeluaran rutin tidak signifikan mempengaruhi PDB karena 

lebih bcrsifat konsumtif dan tidak produktif serta sehagian hesar berslfat 

kontraktif seperti belanja untuk pembayaran utang. Sementara pengeluamn 

pembangunan memilliki hubungan kausalitas positif dan signifikan terhaqap PDB. 

Hal ini dapat dijelaskan oleh pengaruh positif pengeluara.n sektor pertanian, 

infrastruktur~ dan transponasi serta pendidikan terhadap PDB dan pengaruh positif 

perubahan PDB terhadap pengeluaran di sektor infrastruktur dan transportasi. 
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Tabel2.2 Hubungan Pengeluaran Pemerintah terhadap Kesempatan Kerja 
dan Output 

Varia bel T erikat Variabel Penjelas Hasil Empiris 

Output Pengeluaran rutin Shantanayan Devarajan, Vinaya 

pemerintah Swaroop dan, Heng-Fu Zou 

(1993): Hasil dari peuelitian 

menunjukkan bebwa yang 

memiliki hubungan positif 

deugan pertumbuhan ekonumi 

justru pengeluaran yang 

digolongkan tidak produktif, 

sementaia pengeluaran lainnya 

mempunyai hubungan negatif. 

Sedangkan pengeluaran 

produktifyang mempunyai 

hubungan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi banya 

beberapa variabel yang ada 

kaitannya dengan sektor 

pendidikan dan kesehatan 

Output Pengeluaran Kim (1997): Pajak daetah dan 

pembangunan penerimaan non-pajak 

pemarintah mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

sementara pengeluaran investasi 

dan konsumsi pemerintah daetah 

mempunyai pengarub positif 

yang kuat dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

John Baffes & Anwar Sbeb 

(1993): Elastisitas output 
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terbesar berada pada modal 

pengembangan sumber daya 

manusia diikuti oleh modal 

swasta dan modal tenaga kerja 

Modal infrastruktur memlliki 

elastisitas output yang rendah 

sementara itu modal pertahanan 

keamanan memiliki elastisitas 

output yang negatif. 

Kesempatan keija Pengeluaran Gazi Mainul Hassan (2007): 

pemerintah Hanya pengeluaran pemerintah 

di sektor pertanian dan 

pembangunan perdesaan yang 

signifikan terhadap kesempatan 

kerja sementara pengeluaran eli 

sektur pendidikan, kesehatan, 

energi, transportasi dan 

komunikasi. 

Mark Gius (2006): Pengeluaran 

pemerintah daerah mempunyai 

daropak positif terhadap output 

dan kesempatan kerja 

Pengeluaran pertahanan 

mempunyai daropak negatifbaik 

terhadap kesempatan keija 

maupun output. Sementara per 

capita government fixed assets 

atau jumlah aset tetap per kapita 

pemerintah daerah berdarnpak 

positif terhadap output namun 

berdaropak negatif terhadap 

kesempatan keija 
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3.1. Spesifikasi Model 

BAB3 
METODE PENELITIAN 

Model porsamaan dalam penelitian ini merupakan model yang 

dispesifikasi dari penelitian terkait sebelumnya yang kemudian disesuaikan 

dengan tujuan pene!itian dan ketersediaan data. Model yang dikembangkan Mark 

Oius (2006) dalam mengestimasi pengaruh dari pengeluaran pemerintah terbadap 

kosempatan kerja dan output, berangkat pada teori yang menyatakan bahwa output 

per kapita bergantung kepada ketersediaan sumber daya produktif yang ada dalam 

pemerintahan daeroh itu sendiri. Dengan demikian, pemerintaban daerah yang 

memiliki jumlah kapital dan tenaga kerja yang lebih banyak selanjutnya dapet 

menghasiikan output per kapita yang juga besat. Faktor lain yang memungkinkan 

peningkatan output per kapita adalah populasi penduduk yang berpendidikan 

tinggl dan juga peaingkatan jumlah pengeluaran pemerintab. Diasurrurikan bahwa 

variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat output juga akan mempengarubi 

kesempatan kerja. Sehingga model persamaan dalam penelitiannya adalah: 

(I) E;, = ao+a, WHJTE,,+a,RUR.AL;.+a,PCAPITAL;1 +a.GCAPITAL"+ 
as COLLEGE" + .. STATE" +a, FEDERAL;,+ 3& DEFENSE;,+ ... 
PROCURE;,+ a;u LABOR"+ u, 

(2) Y;, = au+ a, WlllTE"+a,RURAL;,+a,PCAPITAL;,+a.,GCAPITAL~t+ 
a, COLLEGE;, + a,; STATE;, + a, FEDERAL;,+ 3& DEFENSE"+ .. 
PROCURE"+ a10 LABOR. + "" 

Dimana Y merupakan per capita gross state product; E merupakan 

employment-population ratio; WlllTE adalah persentase penduduk yang berkulit 

putib; RURAL adalah persentase populasi penduduk yang bertempat tinggal di 

desa; PCAPIT AL adalah private fixed assets per capita; GCAPIT AL government 

fixed assets per capita; COLLEGE adalah persentase dari angkatan kerja yang 

menamatkan pendidikan tinggi; STATE adalah government expenditures per 

capita; FEDERAL adalab. total federal government spending per capita in the 

state; DEFENSE adalah petsentase dari pengeluaran pemerintab federal di negam 

bagian untak urusan pertahanan; PROCURE adalah persentase dari pengeluaran 
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pemerintah federal di pemerintahan negara bagian untuk pengadaan barang; 

LABOR adalab persentase dari penduduk yang berumur antara 18-65 tahun; u 

adalah random error term yang berdistribusi normal; i adalah pemerintah negara 

bagian; t adalah tahun. 

PCAPIT AL dan GCAPIT AL merepresentasikan productive capacily 

(kapasitas produktif) dan suatu wilayah pemerintahan negara bagian; COLLEGE 

adalah proksi untuk skill level dan angkatan kerja di negara bagian; dan LABOR 

adalah proksi dan ukuran angkatan kerja di negara bagian. WHITE dan RURAL 

diikutsertakan dengan tujuan mencoba melihat apaksh ada perbedall!l dan 

kompesisi rnsial alan populalion density dahnn suatu wilayah yang kemudian 

mempengaruhi ontput dan kesempatan kerja 

Diekspektasikan bahwa PCAPITAL, GCAPITAL, STATE, FEDERAL, 

LABOR, dan COLLEGE akan mempunyai pengaruh pnsitif terbadap Y dan E.. 

DEFENSE dan PROCURE dimasukkan dalam model persamaan dengan maksud 

untuk mengamati aprdtah pengeluatlUI pertahanan dan procurement spending akan 

mempunyai pengaruh yang berbada pada output dan kesempatan kerja di state. 

Hasil estimasi regresi dan kadua per.lanlaan tersebut menunjukkan bahwa 

STATE dan FEDERAL mempunyai hubungan signifikan dan positif dalam 

meningkelken output !Illlllpun kesempatan kerja. Hasil ini mengindikasikan babwa 

kebijakan fiskal dan pemerintahan negara bagian manpun pemerintah federal 

mempunyai efuk pesitif bagi perekonomian di negara bagian. DEFENSE secara 

signifikan mempunyai dampalc negatif balk terbadap ontput per kapita maupun 

kesempatan kerja, yang menunjukkan bahwa negara bagian yang mendapatkan 

bagian pengeluaran dan pemerintah federal untuk alctifitas dalam bidang 

pertahanan yang lebih besar akan menuruukan output per kapita dan juga 

kesempatan kerja. PROCURE tidak signifikan balk pada persamaan output per 

kapita maupun kesempatan kelja. Hasil ini kemudian memberikan araban babwa 

sebaiknya pengeluaran pemerintah negare bagian yang di dapat dan pengeluaran 

pemerintah fuderal untuk fokus kepada sektor yang tidalc berkaitan dengan 

pertahanan, bila ingin meningkelken output per kapita dan kesempatan kelja. 

RURAL mempunyai hubungan signifikan dan negatif terhadap output per kapita 

dan kesempatan kelja. WHITE dan COLLEGE tidalc signifikan pada kedua 
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persamaan. LABOR tidak signifikan dalam persamaan output, tetapi signifikan 

dan positif pada persamaan kesempatan kerja. PCAPITAL signifikan dan positif 

pada kedua persamaa.n, mengindikasikan bahwa dengan makin besarnya jumlah 

aset tetap per kapita yang dimilikl swasta akan meningkatkan output maupun 

kesempatan ketja. Sedangkan GCAPITAL atau besamya jumlab aset tetap per 

kapita yang dimiliki pemerintab negara bagian signifikan dan positif terbadap 

outpu~ ruunun signifik1111 d!l1l negatif terhadap kesempatan kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dengan makin besamya nilai government fcxed assets per 

capita dapat meningkatkan per capita gross state products (PDRB per kapita) 

ll>tapi jastru dapat menurunkan employmenJ-popu/ation ratio. Menwut Gius, 

kemungklnan yang terjadi adalab mndal yang dimiliki pemerintah, seperti 

inftastruktur jalan dapat berkonlribusi terbadap output, namun tidak mampu 

meniugkalkan prnduktivitas tenaga kelja secara keseluruhan, sehingga kemndian 

tidak dapat meneiptakan kesempatan ketja yang lehih luas. 

Dari penjelasan di atas kemudian dalam tesis ini dibentak mndel 

persama!lll yang disesuaikan dengan relevansi tujuan penelitian. Beberapa variabel 

seperti FEDERAL, PROCURE, d!l1l GCAPITAL tidak di:masukkan karena 

keterscdiaan ataupun keterbatasan data yang ada. Kemudian DEFENSE, juga 

tidak dimasukkan kerena kewenangan d!l1l tanggnng jawab urusan pertahanan 

sepenuhnya masih di pemerintah pusat. RURAL, di mana provinsi DKI Jakarta 

tidak terdapat populasi penduduk yang bertempat tinggal di perdesaan, sehingga 

tidak dapat menangkap perbeda!lll komposisi kota dan dasa. WlllTE, karena 

kompesisi rasial di wilayah penelitian sangat benagam d!l1l kompleks sehingga 

menjadi tidak relevan terhadap substansi tujuan penelitian. 

V ariabel PCAPIT AL didekati dengan variabel realisasi penanaman modal 

dalam negeri (PMDN) d!l1l juga realisasi penanaman modal asing (PMA) di 

wilayah penelitian. V ariabel LABOR lebih dispesifikkan lagi menjadi rasio 

angkatan kelja terhadap populasi, guna menangkap kapasitas angkatan kelja 

dalam wilayab penelitian. Variabel lainnya, yaitu COLLEGE kemudian pada 

parsamaan dalam tesis diberi nama PT d!l1l STATE diberi nama EXP. Untuk 

melihat apakah ada perbedaan yang signifikan kondisi pada periode sebelum d!l1l 

periode sesudah krisis 1997-1998 terhadap output dan kesempatan keija, maka 
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dimasukkan variabel dummy krisis. Dengan demikian bentuk persamaan dalam 

tesis ini adalah sebagai berikut: 

Persamaan Output : 

PDRBtl = !'J{) + a1 EXPit + n2 PMDN11 + 0.3 PMAit + «4 PTit +as LABORa 

+ a,; DKn + fl< 

Persamaan Kesempatan Kerja : 

KER1An = ~o + ~~ EXP;, + Jh PMDN, + ~3 PMA; + ~. PTn + ~s LABOR,, 

+ ~' DK, +lin 

(3.1) 

(3.2) 

Di mana PDRB adalah PDRB rill per kapita; KERJA merupakan rasio 

jumlah kesempatan kerja terhadap pepulasi penduduk; EXP adalah pengeluaran 

pemerintah daerah provinsi per kapita; PMDN adalah realisasi penanaman modal 

dalam negeri per kapita; PMA adalah realisasi penanaman modal asing per kapita; 

PT adalah persentase dari jumlah orang yang tamat pendidikan tinggi di dalam 

angkatan ketja; LABOR adalah rasio jwnlah angkatan kerja terhadap populasi; 

DK adalah dummy krisis; I' adalah error term; i adalah pemerintah daerah 

provinsl; t adalah tahun. 

PMDN dan PMA merepresentasikan kapasitas produktif dari suatu 

wilayah pemerintahan daerah; PT merupakan proksi dari tingkst keahlian 

penguasaan teknologi dan ihnu pengetahuan atau kapabilitas dari 1111gkstan kerja; 

LABOR merupakllll proksi dari kapasiw modal manusia atau sumber daya 

manusia yang tersedia untuk bekerja di dalam suatu pepulasi. Berdasarkan dari 

teori awal dikatakiUl bahwa dengan kapasitas produktif yang lebih besar akan 

dapat menghasilkan output per kapita yang juga besar, makn diekapektasikan 

PMDN dan PMA akan berhubungan pesitif terhadap output dan kesempatan 

keija. Dengan meningkatnya output maka angkatan kelja yang tersedia akiUl 

termanfaatkan sehingga kemudian dapat menciptakan kesempatan kerja yang 

lebih banyak pula, dengan damikian LABOR diekspektasikan akan berhubungan 

positif terbedap kesempatan kerja dan output. Teori menunjakkan bahwa 

pengaruh pengeluaran pemerintah dapat dibedakan antara pengarub pengeluaran 

modal dan pengarub pengeluaran Yllll!l bersifat transfer payments di suatu 
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pemerintahan daerah. Besamya pengelua:ran modal akan meningkatkan kapasitas 

produktif dari suatu wilayah pemerintahan daerah, sehingga kemudian akan 

meningkatkan PDRBnya. Walaupun peningkatan transfor payments dapat 

meningkatk.an pengeluaran konsumsi secara keseluruhan, namun jenis 

pengeluaran seperti ini tidak meningkatkan kapasitas produktif dari suatu wilayah 

pemerintahan daerah, sehingga kemudian tidak dapal meningkatkan PDRBnya 

khususnya dalam jangka paajang. Dengan meningkatnya produktivitas melalui 

tingkat keahlian atau penguasaan teknologi dalam suatu angkatan kerja, sehingga 

mampu menghasilkan output yang lebih besar dan kemudian dapat meneiplakan 

kesempatan kerja yang luas, maim PT juga akan mempunyai pengarub positif 

terhadap output dan kesempatan kerja. 

3.2. Varia bel dan Jenis Data yang Digunakan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data antor individu 

(cross section) yang berjumlah 5 provinsi (DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Yogya, Jawa Timur) dan data antor wuktu (lime series) yang berjumlah 18 (1990-

2007) kemudian digabungkan menjadi data penel yang berjumlah 5 x 18 = 90 

observasi. Sedangkan variabel dan data yang digunakan adalah sebagai berikut 

I. Output per Kapita (PDRB) 

Data PDRB diperoleh dari Produk Dametik Regional Bruro Propinsi di 

Indonesia yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik dari tabun 1990 sampai 

2007. Data yang di ambil adalah data PDRB berg a berlaku dan juga PDRB berga 

konstan, yang kemudian PDRB berga konstan yang berbeda-beda tahun dasar di 

ubah mel\iadi satu acuan tahun dasar, yaitu pada harga konstan 2000 ( eara 

penyesuaian data dati suatu tahun dasar ke tahun dasar yang lain dapat di lihat 

pada lampimn 1). PDRB harga konstan 2000 dibagi dengan populasi penduduk 

untuk mendapatkan PDRB rlil per kapita. Selanjutnya kita dapat menghitung 

PDRB deflator masing-masing provinsi pada setiap tahnnnya. Daflator teiSebut 

digunakan untuk me-rlil-kan data variabel lain, yaitu pada pangeluaran 

pemerintah daerah, PMDN, dan PMA. 

UnlveiSttao lndon.,.;la 

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB UI, 2009



39 

2. Rasio Kesempatan Kerja terhadap Populasi (KERJA), Rasio Angkatan 

Kerja terhadap Populasi (LABOR), dan Persentase Angkatan Kerja yang 

Tamat Pendidikan Tinggi (PT). 

lstilah kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan pekerjaan atau 

kesempatan yang tersedia untuk beketja akibat dari suatu kegiatan ekonomi 

(prodnksi). Dengan demikian pengertian kesempatan kerja adalah mencakup 

lapangan pekerjaan yang sudah diisi dan semua pekerjaan yang masih lowong. 

Penciptaan dan perluasan kesempatan tenaga kerja secara kuantitas diukur melalui 

proksi jumlah angkatan kerja yang bekerja (Departemen Tenaga Kerja Rl. 1998). 

Sedangkan yang dimnksud dengan angkatan kerja adalah peududuk usia kerja 

balk yang bekelja maupen yang meneari pekerjaan. Jumlah angkatan kerja. 

jumlah orang yang menamatksn pendidikan tinggi dalam angkatan kerja. dan 

jumlah angkatan kerja yang bekerja diperoleb dari buku Keudaan Angkatan Kerja 

di Indonesia. berbagai terbitan tahun (Budan Puaat Statistik). 

3. Populasi Penduduk 

Data populasi penduduk di dapat dari Sensus Penduduk 1990, 2000; 

SUPAS 1995, 2005. Sedangkan untuk mendapat angka jumlah penduduk pada 

tahun di luar sensus maapun SUP AS di.gunakan data Iaju pertumbuhl!n per tahun 

masing-masing provinsi dari buku Statistik Indonesia dan Proyeksi Penduduk 

Indonesia per Provinsi 2005-2015 (Badan Pusat Statistik). 

4. Pengeluaran Pemetintah Daerah per Kapita (EXP) 

Data pengeluaran pemetintah daerah ini diperoleb dari angka realisasi 

Anggaran Pendapatan Belanja Pemetintah Daerah (APBD) masing-masing 

provinsi yang diperoleh deli Statistik Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat I 

(Propinsi) yang diterbitkan oleb Badan Pusat Statistik dan juga data realisasi 

APBD dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Departemen 

Keuangan RI. Data pengeluaran pernerintah daerah masih ada yang herbentuk 

tahun anggaran sehingga hams di ubllh menjadi tahun lralenderftakwim. Hal ini 

dapat dilalrukan dengan metode interpolasi Oihat lampiran 2). 

Setelah semua data pengeluarau pemetintah daerah di ubah menjadi data 

tahun takwim, maka selanjutnya data tersebut diriilkan dengan deflator PDRB 
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sehingga didapalkan pengeluaran pemerintah daerah atas dasar harga konstan 

2000. Kemudian dibagi dengan populasi penduduk untuk mendapatkan 

pengeluaran pemerintah daerah per kapita 

5. Penanaman Modal Dalam Negeri per K.apita (PMDN) 

Data penaruunan modal dalam negeri daerah ini diperoleh dati angka realisasi 

investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) menurut lokasi (provinsi) 

1990-2007 yang diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). 

Data penanaman modal dalam negeri te~>ebut kemudian diriilkan dengan deflator 

PDRB sebingga didapatkan penanaman modal dalam negeri masing-masing 

daerah provinsi atas dasar barga konstan 2000. Kemudian dibagi dengan populasi 

penduduk untuk mendapatkan realisasi penanaman modal dalam negeri per kapita. 

6. Penanaman modal asing (PMA) 

Data penanarnan modal asing daerah ini diperoleh dati angka realisasi 

investasi Penanaman modal asing (PMA) menurut lokasi (provinsi) periode 1990.. 

2007 yang diperoleh dari Badan Koordinasi Penanarnan Modal (BKPM). Data 

peoanaman modal asing berbentuk US$, agar dapat dilihat nilai riil-nya di 

Indonesia, maka data PMA di ubah terlebih dahulu di ubah ke dalarn rupiah 

dengan mengunakan rata-rata kurs tengah mata uang US$ terbadap rupiah yang 

dipublikasikan Bank Indonesia, Ialu kemudian diriilkan dengan deflator PDRB 

sebingga didapatkan penanaman modal asing masing-masing daerah provinsi alas 

dasar harga konstan 2000. Kemudian dibagi dengan populasi peoduduk untuk 

mendapatkan realisasi penanaman modal asing per kapita. 

7. Dummy Krisis 

Dummy krisis digunakan untuk rnelihat apakah ada perhodaan rata-rata 

nilai output di periode sebelum krisis dengan rata-rata nilai output periode sesudah 

krisis di dalam persamaan output Begitu juga pada pe~>amaan kesempatan keija, 

apakah terdapat perbedaan rata-rata kesempatan keija sebelum dan sesudah krisis. 

Dalam hal ini makanilai dk sebelum krisis (1990-1997) adalah 0, sedangkan nilai 

dk sesudah krisls (1998-2007) diberi nilai 1. 
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3.3. Analisis Regresi Data Panel 

Data untuk pekerjaan ekonometrika terdiri dari tiga jenis yaitu data time 

series, cross section dan data paneL Data Panel (pooled data) merupakan sebuah 

set data yang berlsi data sampel individu (seperti perusahaan) provinsi, 

kabupatenlkota, dan lain-lain) pada sebuah periode waktu tertentu. Dengan kata 

lain, data panel merupakan gabungan antara data antar waktu (lime series} dan 

data antar individu (cross section}. Ada beberapa keuntungan yang diperoleh 

dengan menggunakan data panel. l'ertama. data panel yang merupakan gabungan 

dua data lime series dan cross sec/ion mampu menyediakan data yang lebib 

banyak sehingga akan mengbasilkan degree of freedam yang Iebih besar. Kedua, 

menggabungkan informasi dari data lime series dan cross sec/ion dapat mengatasi 

masaleh yang timbul ketika ada masalab vmiabel yang terabaikan (ommited­

variabef).24 Data panel bisa menjadi sangat bermanfaat untuk mendalami efek 

ekonomi yang tidak dapat diperoleh dengan mengganakan data lintas-waktu 

ataupun data lintas-individu. Dengan data time series saja, parameter yang didapat 

adalah estimasi parameter time series persamaan tersebut, sementara data 

antarindividu akan memheri.kan parameter antmindividu saja. Dengan 

menerapkan proses estimasi data panel tersebut maka secara bersamaan akan 

dapat diestimasi kamirteristik individu yang mencemainkan dinamika antarwaktu 

dan masing-masing vmiabel bebas tersebut. Dengan demilcian analisa basil 

estimasi akan lebih komprebensif dan mencakup hal-hal yang lebih mendekati 

realita 

Secara umum dengan menggunakan data panel kita akan menghasilkan 

intersep dan slope knefisien yang berbeda pada setiap individu dan setiap parinde 

waktu. Oleh karena itu, di dalam mengestimasi persamaan regresi data panel akan 

sangat tergantung dmi asumsi yang kita buat tentang intersep, koefisien slope dan 

vmiabel gangguannya, maka beberspa kemungkinan yang akan muncul yaitu: 25 

24 

25 

1) Diasumsikan intersep dan slope adalab tetap sepanjang waktu dan 

individu dan perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh variabel 

Agus Widatjono. (2007). Ekoncmetrika: Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis (edisi 
kedua) Yogyakarta: Ekonisia,. hal 249·250. 
Cheng Hsiao. (1995), Analysis of Data Panel. Cambridge University Press, bal9-l0 
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2) Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar individu. 

3) Diasumsikan slope tetap tetapi intersep berbeda balk antar waktu maupun 

antar individu. 

4) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu. 

5) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar waktu dan antar individu. 

Namun demikian, ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk 

mengestimasi model regresi dengan data panel. Tiga pendekatan yang umum 

antara lain yaitu pendekatan Common Effect, Fixed Effict dan Random Effect. 

3.4.1. Metode Pooled Least Square (Common Effect) 

Sebelwnnya telah diketahui bahwa data panel tentunya akan mempunyai 

observasi lebih banyak dibanding data cross section atau time series saja. 

Akibatnya, ketika data digabungkan menjadi pool data guna membuat regresi 

maka hasilnya cenderung akan lebih balk dibanding regresi yang hanya 

menggunakan data cross section atau time series saja Akan tetapi dengan 

menggabungkan data, maka kita tidak dapat melihat perbedaan balk antar individu 

maupun antar waktu. Hal ini tentunya kurang sesuai dengan tujuan digunakannya 

data panel. 

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah 

hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross section. Dengan 

hanya menggahungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan 

indididu maka kita bisa menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model 

data panel. Metode ini dikenal dengan estimasi common effect. Dalam pendekatan 

ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa 

perilaku data antar individu adalah sama dalam berbagai kurun waktu. Bila kita 

punya asumsi bahwa a dan p akan sa.ma (konstan) untuk setiap data time series 

dan cross section, rnaka a danp dapat di estimasi dengan model berikut dengan 

menggunakan N x T pengamatan. 

i = 1,2, ... , N; t = 1,2, ... , T (3.22) 
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kita dapat estimasi model tersebut dengan memisahkan waktunya sehingga ada T 

regresi dengan masing-masing N pengamatan. Dapat dituliskan dengan persaman: 

i=1,2, ... ,N 

(3.23) 

Model juga dapat estimasi dengan mem isahkan crass section-nya 

sebingga didapat N regresi dengan masing-maslng T pengamatan. Atau ditulis 

dengan persamaan: 

i = 1; t=l,2, ... ,T 

i=N; (3.24) 

Pertanyaannya, apakah asunasi bahwa a danfJ konstan realistis?. Misal 

kita ingin mengamati pengaruh iklan terhadap omset pada 10 perusahaa:n. 

Apakah realistis jika dibuat suatu model, di mana sebuah perusahaan yang 

bergerek di industri makanan mempunyai intercept yang sama dengan 

perusahaa:n yang bergerek di sektur jasa? A!au apakah realistis jika ki!a 

menggunskan intercept yang sama unrek perusahaa:n kecil, sedang dan 

menengeh?.26
• Unrek itu perlu diamati dan ditelusuri apakah ada keunikan a!au 

perilaku yang berbeda antar individu maupun antar waktu terhadap obyek yang 

dlteliti, gana menentukan model yang tepat. 

3.4.2. Metode Efek Tetap (Fixed Effect) 

Sebagaimana Ielah kita lihat diatas, kesulitan terbesar dalarn pendekatan 

metode kuadmt terkecil biasa (OLS) adalab asumsi intercept dan slope dari 

26 Nachrowi, D.N, dan Hardius Usma.n.. (2006). Pendekat(Jn Populer dan Praldis EkonomeJrikn 
untuk Ana/isis Ekcmomi dan Keucmgan. Jakarta: l.embaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia,, hal312~313. 
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persamaan regresi yang dianggap konstan baik antar individu maupun antar waktu 

(all coefficients cons/ani across time and individuals). Asumsi ini sangat ketat 

(restricted) dan mungkin tidak betalasan. 

Satu cara untuk memperhatikan keunikan atau perbedaan perilaku antar 

unit cross-section atau antar unit time~series adalah dengan memasuk:kan variabel 

boneka (dummy variable) untuk mengizinkau terjadinya perbedaan nilai 

parameter yang berbeda-beda, baik antar unit cross section maupun antar unit 

waktu. Secara matematis model fiXed effect dinyatakan sebagai berikut: 

Y" =a+ fJXh + Y2W2 , + y3W3r + ... +yt~WM +62Zn +t5;Z13 +OrZrr +S11 (3.25) 

dimana: 

v = variabel terikat untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
'" 
X = variabel bebas untuk individu ke-1 dan waktu ke-t 
" 

Wit dan Zi1 variabel dummy yang dideflnisikan sebegai berikut: 

Wh = 1 ; untuk individu J; i = 1, 2, , .. , N 

= 0 ; lainnya. 

Zu = 1 ; untuk periode t; t = 1, 2~ ... , T 

= 0 ; lainnya. 

Dari model di atas terlihat babwa model fixed effect adaiab sama dengan 

Regresi yang menggunakan Dummy Variable sebagai variabel bebas, sehingga 

dapat diestimasi <Iangan Ordinary uast Square (OLS). Dengan diestimasinya 

tersebut mengganakun OLS, maka akun mempemleh estimator yang tidak bias 

dan konsisten. 

3.4.3. Metode Efek Random (Random Effect) 

Dimasukkannya variabel dummy di dalam model fixed effect bertujuan 

untuk mewakili ketidaktabuan kita tentang model yang sebenamya. Namun, ini 

juga membawa konsekeensi berkurangnya deraja! kebebasan (degree of freedom) 

yaog pada akbimya mengnrangi efisiensi parameter. Masalab ini bisa diatasi 

dengan mengganakun variabel ganggnan (error terms) dikenal sebegai metode 

random effect. Di dalam model random effect ini kita akan mengestimasi data 
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panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar wdktu dan 

antar individu. 

Di dalam menjelaskan fixed effect kita mengasumsikan setiap individu 

mempunyai perbedaan intercept. Namun demiklan,dalam metode random effect 

kita mengasumsikan bahwa intercept adalah variabel random atau stokastik. 

Model ini sangat berguna jika unit individual yang kita ambil sebagai sampel 

adalah dipilih secara random dan merupakan wakil dari populasi. Secara 

matematis model random effect dapat dilihat sebegai berikut: 

(3.26) 

Dalam baJ ini a, tidak lagi tetap (nonstokastik) tetapi bersifat random 

sehinggu dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 

dimana i""" l, ... n (3.27) 

a adalah parameter yang tidak diketabui yang menunjukkan rata-rata 

intersep populasi dan p, adalah variabel gangguan yang bersifat random yang 

menjelaskan adanya perbedaan parilalru individu. Dalam baJ ini variabel 

gangguan p, mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

(3.28) 

Sehinggu E(a,) =a dan var(a1) = 0';, 

Substitusi persamaan (3.27) ke persamaan (3.26) akan menghasilkan persamaan 

(3.29) 
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Persamaan (3.29) merupakan persamaan untuk metode random effect. 

random effect berasal dari pengertian bahwa varia bel gangguan v u terdiri dari dua 

komponen yaitu variabel gangguan secara rnenyeluruh yaitu kombinasi time series 

dan cross section dan variabel gangguan secara individu p, . Dalam hal ini 

variabel gangguan p.1 adalah berbeda-beda antar individu tetapi tetap antar waktu. 

Karena itu model random effect juga sering disebut dengan Error Component 

Model (ECM). Asumsi berkaitan dengan variabel gangguan v. sebagai berikut:27 

!) Nilaiharapanvariabelgangguannol E(v,) ;Q 

2} Varian variabelgangguanhomoskedastisitas var(v,); u~ + u; 

3) Variabel gangguan dari individu yang sama dalam periode yang berbeda 

saling berkorelasi. 

(1 "s) 

4) V ariabel gangguan dari individu yang berbeda tidak berkorelasi 

Cov(v11 ,vft) = 0 

(3.30) 

(3.31) 

(3.32) 

(3.33) 

Karena adanya korelasi antara variabel gangguan di dalam persamaan 

(3.32) maka teknik metode OLS tidak bisa digunakan untak mendapatkan 

estimator yang efisien. Metode yang tepa! digunakan untak mengestimasi random 

effect adalah Generalized Least Squares (GLS). 

3.5. Metode Analisis Data 

Dalam konteks inferensi regresi~ yaitu dalam pembuatan pendugaan 

interval dan pengujian parameter regresi populasi, dibutuhkan asumsi­

asumsi berikut: 

I) Model regresi adalab linier dalam parameter. 

27 Agus Wida.rjono. op. cit, hal 257 
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2) Variabel bebas memiliki nilai yang tetap untuk sampel yang berulang 

(bernifat nonstok.astik). Implikasinya, variabel bebas tidak 

berhubungan dengan error term. Atau kovarian antara variabel bebas 

dan error term dinyatakan dengan : 

(u, X;)= E [X;· E (X;)] [u;- E (u;)] = 0 

3) Berkaitan dengan error term, ada beberapa persyaratan sebagai berikut: 

a) Error term memiliki rota-rata sama dengan no! dan varian 

konstan (homoscedasticity) untuk setiap nilai X;. Sehingga 

dapat dinyatakan. 

E(u; IX;)= 0 dan var E(u; IX;)= d' 

b) Error term pada 8\Ultu observasi tidak berhubungan dengan 

error term pada observasi laio (tw-autocorre/ation) 

c) Error term (u;) memiliki distribusi nonnal. lmplikasinya, Y dan 

distribusi sampling koefisien regresi memiliki distribusi normal. 

3.5.1~ Multikoliniearitas 

Mulltikolinearitas menunjukan situasi dirnana terdapat hubungan yang 

linear sempuma atau barnpir sempuma diantara beberapa atau semua variabel 

bebas dalam model. Multikolinearltas tO!jadi hanya pada hubungan linear diantara 

variabel X dan tidak berlaku pada hubungan non linear. Mulltikolinearitas dapat 

disebubkan karena: 

a) Metode pengumpulan data yang dilakukan 

b) Memasnkan variabel yang dihltung berdnsarkan variabel laio dalam 

persamaan. (contoh: income keluarga = income suami+income istri dan 

dalam regresi memasukan ke 3 jenis income tersebut). 

c} Memasnkan variabel yang sama atau hampir sama dalam regresi. 

d) Jika jumlab variabel penjelas lebih banyak dibanding jumlah 

observasi (overdetermined model). 

Ada beberapa dampak yang ditimbulkan oleh mulltikolinearitas tersebut, antard 

laio: 

1} Varian koefisien regresi menjadi besar, 
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2) Akibat varian koefisien yang makin besar, maka standard error maupun 

interval kepercayaan makin besar. 

3) Nilai t-statistic akan cenderung tidak signifikan ak.ibat standard error 

s.e(b1 )yang makin besar. 

4) Sekalipun multikolinieritas dapat mengakibatkan banyak variabel yang 

tidak signifikan, tetapi koefisien determinasi (R2) tetap tinggi, dan uji F 

signifikan. 

5) Estimator OLS dan standard error-nya akan menjadi sensitifterhadap 

perubaban data walaupun kecil. 

Untuk mendeteksi mulltikotinearitas dalarn hal ini digunakan antara lain 

I 
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denganmemperhatikannilai VIF1 = ( ') ,yangmanajikanilai VIF<5 
s.el-R1 

(rule of thumb =5) atau dengan kala lain korelasi antar variabel bebas tidak lebih 

dari 0,8 maka dapat dikstakan tidak terjadi mulltikotinearitas. 

Sedangkan cara mengatasi mulltikolinearitas, antara lain adalab: 

1) Dengan a piori information, yaitu dengan teori atau studi terdahu1u, 

memberikan kita indikasi tentang hubungan di antara variabel. 

2) Mengeluarkan variabel yang berkolerasi. Namun dengan mengeluarkan 

variabel yang berkolerasi biasanya menimbulkan bias dalarn spesifikasi 

karena spesifikasi yang tidak tepat dalam model. 

3) Mentransformasikan variabel 

4) Menggunakan bentuk standar deviasi 

5) Menarnbab jwnlab observasi. 

3.5.2. Heteroskedastisitas 

Seperti kita ketahui, salab satu asumsi dalarn model regresi linear klasik 

dalah varians gangguan kon.stan untuk setiap observasi atau homokedastisitas. 

Atau disimbolkan: 

E(s, = u 2
} dimanai= 1,2,3, .. n 
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Jika varian gangguan tidak konstan untuk setiap observasi E(e, ¢ u 2
) 

maka dikatakan heteroskedastisitas. Dalam heteroskedastisitas, varian 

gangguan dapat mempunyai nilai yang berbcda untuk tiap observasi. 

Penyebab munculnya heterokcdastisitas diantaranya adalah: 

I) Berkurangnya gangguan dengan bertambahnya waktu. Contoh: 

kesalahan seseorang dalam Jatihan mengetik akan semakin berkurang 

dengan makin bertambahnya waktu latihan mengetik. 

2} Ganggnan dapat bertambah jika nilai variabel independen meulngkat. 

Contoh: konsumsi adalah variabel terilrnt dan income adalah variable 

bebas. Jika suatu kelompok income rendah, maka konsumsi akan rendah 

dan variasi pengeluaran diantara anggota kelompok akan rendah pula. 

Sedangkao jika ditambah adanya kelompok income tinggi, maka akan 

terjadi perbedaan income yang mungkin tinggi. Rata-rata pengeluaran 

akan meningkat dan variabilitas perbedaan pengeluaran antara anggota 

kelompok akan meulngkat pula. 

3) Munculnya outlier. Outlier adalah suatu data yang nilainya sangat 

berbeda dengan sejumlah besar data lain dalam suatu sampel. 

4) Mispesifiknsi model. Contoh dalam suatu model kita menggnnakan Y, 

padahal mungkin yang lebih baik adalah log Y, Y2 atau lainnya. 

Konsekuensi dari adanya heteroskedastisitas antara lain: 

l) Menghasilkan estimasi parameter yang tidak bias namun tidak lagi 

BLUE 

2) Varian koefisien regresi akan menjadi bias terhadap varian 

sebenarnya. Namun bias ini tidak dapat apakah underestimate atau 

overestimate karena bergantung pada hubungan antara a 2 dengan 

X,' . Akibal varian koefisien regresi yang lebih besar atau lebih kecil, 

maka akan mengandung berbagai kcnsekuensi lain sebagaimana telah 

dibicarakan pada bagian multikolinieritas. 

Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalarn penelitian 

menggunakan uji Barttlet, dan untuk mengatasinya dengan menggunakan 

Unlven~itas lndonuta 

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB UI, 2009



50 

estimasi kovarian yang konsisten (White Heteroskedastisitas ConsisJent 

Covariance). 

3.5.3. Auotokorelasi 

Didefinisikan sebagai adenya gangguan suatu obaervasi dengan gangguan 

observasi lainnya, dinotasikan sebagai berikut: 

dimana i " j 

Ada beberapa penyebab munculnya autokorelasi: 

I. Inertia, yaitu variable pade periode t biasanya dipengaruhi oleh variable 

pada saat t-1. 

2. Bias Spesifikasi: tidak memasukan suatu variabal yang seharusnya muncul 

dalam persamaan regresi. 

3. Lag 

Da1am model autoregressive terdapat variable bebas yang nilainya 

merupakan lag dari variable tarikat. Contoh: C, = p, + {J,Y, + p,c,_, + p, 

Cara mendeleksi antara lain menggunakan Uji Slatistik Durbin-Watson d 

Nilai Statistik d Hasil 

O<d<dL 

duSdS dL 

duSd$ 4-du 

4-du5d$4-dL 

4· dL Sd$4 

Menolak hlpotesis no]; eda autokorelasi positif 

Daerah keragu·raguan; tidak ade keputusan 

Menarima hlpotesis no!; tidak ade autokorelasi 

Daerah kemgu-mguan; tidak eda kepotusan 

Menolak hlpotesis no!; ade autokorelasi negstif 

Cera mengatasi masalah autokorelasi anatara lain dengan menambahkan 
variabal AR(l), ... ,AR(n) hlngga nilai d menunjukkan tidak texjadi autokorelasi 
pada model persamaan yang akan diestimasi. 
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BAB4 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pemilihan Teknik Esrimasi Regresi Data Panel 

Dalam teknik estimasi model regresi data panel, ada tiga teknik yang dapat 

digunakan yaitu model dengan metode Pooled Least Square (commom effect), 

fixed effie!, dan model random effict. Pada sub bah ini akan dibabas tiga uji yang 

digunakan untuk menentukan teknik yang paling tepa! untuk mengestimasi regresi 

data panel. Pertama uji statistik F digunakan untuk memilih antara Pooled Least 

Square (PLS) dengan fixed effect. Kcdua, uji Langrange Multiplier (LM) 

digunakan untuk memilih antara Pooled Least Square atau random effect. 

Terakhir, untuk memilib antarafixed effict atau random effect digunakan uji yang 

dikemukakan oleh Hausman (Hausman test) 

4.1.1 Uji Siguiltkansi Fm~lf EjfectVs ColfUIIOn Ejfeet 

Setelah melakukan regresi dua model yaitu model dengan asumsi bahwa 

slope dan intersep sama (commom effect) dan model deogan asumsi bahwa slope 

sama tetapi beda intersep (fu:ed effect), pertanvaan yang muncul adalah model 

mana yang lebib balk?. 

Pooled Least Square atau common effect merupakan restricted model 

dintana ia meuerapkan intercept yang sama untuk scluruh individu. Seperti yang 

kita ketahui, tetkadang asumsi bahwa setiap unit cross section memiliki perilalru 

yang sama cenderung tldak realistls meogingat dimungkinkan saja setiap unit 

cross section memiliki perilalru yang barbeda. Kita dapat menggunakan restricted 

F-test untuk menguji hipotesis: 

Ho: Model PLS (Restricted) 

H1: Model Fixed Effect (Unrestricted) 

Uji F statistik disini merupakan uji perbedaan dua regresi sebagaimana uji 

Chow. Sekarang uji F kita gunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data 

panel dangan Fixed Effict (LSDV) lebih baik dari modal regresi data panel tanpa 
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variabel dummy dengan melihat residual swn of squares (RSS). Adapun uji F 

statistiknya seperti yang dirumuskan oleh Chow sebagai berikut: 

dimana: 

CHOW= (RRSS -URSS)I m 
URSSI(n-k) 

(4.1) 

RRSS = Restricted Residual Sum Square (Merupakan Sum of Square 

Residual yang diperoleh dari eslimasi data panel dengan metode 

pooled least square/common intercept) 

URSS = Unres1ricted !Wlidual Sum Square (Merupakan Sum of Square 

Residual yang diperoleh dari estimasi clara panel dengan me/ode 

fu:ed effect) 

m = Jumlah restriksi (jwnlah unit cross section-!) 

n = Jwnlah observasi 

k = Jumlah parameter dalam model fixed effect 

Dimana peni!'liian ini mengiknti dislribusi F statistik yaitu Fro, •«; dimana 

derajat darajat kebebasan (df) sebanyak m untuk numerator dan sebanyak n-k 

untuk denumeratur. Jika nilai CHOW Statistics (F- stat) basil pengujian lebib 

besar dari F Tabel, maka eukup bukti bag! kita untuk melakukan penolakan 

terhadap hipotesa no! sehingga model yang kita gunakan adalah modal fixed 

effect, begitu juga sebaliknya. Adapun basil perhitungannya adalah sebegai 

berikut; 

Persamaan Output : 

CHOW = [5.31 E - 04 - 1.07E - 04 j /4 = 1.06E - 04 = 78.669 
L07E- 04179 L33E- 06 

Persamaan Kesempatan Ketja : 

(3.76E - 02 - L42E - 02]14 S.86E - 03 
CHOW = = = 32.648 

1.42E -02179 1.79E -04 
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Nilai F tabel dengan df for numerator = 4, df for denominator = 79 dan 

tingkat kepercayaan, a= 5% adalah sebesar 2,48. Atau dengan a= 1% adalah 

sebesar 3,58. Terlihat bahwa nilai F hltung jauh diatas angka tersebut. Dengan 

demikian kita menolak Ho dan menerima HI· Artinya,. dalam penelitian ini model 

fu:ed effect (LSDV) Iebih baik dari model regresi data panel common effect (PLS), 

berlaku bagi persamaan output maupun persamaan kesempatan kelja. 

4.1-l Uji Signlfllamsi Random Effect Vs Common Effect 

Untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih balk dari metode 

common effect (PLS) digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Uji siguifikansi 

Random Effect ini dikembangkan Breusch-Pagan. Metode Breusch-Pagan untuk 

uji siguifikansi model random effect didasarkan pada nilai residual dari metode 

PLS. Dengan hlpotesis: 

Ho: Model Common Effect (PLS) 

H1: Model Random Ejfoct 

Adapun nilai statistik LM dihltung didasarkan formula sbb: 

nT 
LM = ==-= 2(T- 1) 

dimana: 

n [ T 
2 

~ ~e, 

n = Jumlah individu 

T = Jumlah periode waktu 

-1 

{!, = ResiduaJ dari metode Common Effoct (PLS) 

(4.2) 

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degree of 

freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM statistik Iebih besar 

nilai kritis statistik chi-squares maka kita menolak hipotesis nul. Astioya, estimasi 

yang tepa! untuk model regresi data panel adalah metode random effoct dari pada 

metode common effect. Sebaliknya jika ni!ai LM statistik lebih keeil dari ni!ai 

statistik chi-squarer sebagai oilai kritis maka kita menerima hipotesis nuL 
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Estimasi random effect dengan demikian tidak bisa digunakan untuk regresi data 

panel, tetapi digunakan metode common effoct. Adapun hasil perhitungan adalah 

sehagai berikut: 

Persamaan Output : 

LM = 5(18) [1.23E + 06 -1]' = 764.969 
2(18 -1) 6.81E + 04 

Persamaan Kesempetan Kerja : 

LM = 5(18) [1.27E + 06 -1]' = 764.973 
2(18 -1) 7.04E + 04 

Dari basil perhitungan di dapat nilai LM untuk persamaan output adalah 

sebesar 764,969 dan nilai LM untuk persamaan kesempetan kerja adalah sebesar 

764,973. Sedangkan nilai kritis tabel distribusi chi squares dengun df sebesar 6 

pada a=! %dan a=5% masing masing sebesar 16,8119 dan 12,5916. Dengan 

demikian secan~ statistik signifikan sehingga kita menolak Ho. Mndel random 

effoct lebih tepat dibandingkan dengan metode common effoct. 

4.1.3 Ujl Siguirlkansi Fixed Effect Vs Random Effect 

Setelah mengetabni bahwa metode [!Xed ejfoct dan random effect lebih baik 

daripada metode common effect, atau dengun kata lain metode common effoct atsu 

pooled least square tidak dapat digunakan untuk regresi data panel dalam 

penelitian ini, maka pertanyaan selanjutnya mndel mana yang dipilih, apakab fixed 

ejfocl atsu random effoci?. 

Ada dua hal yang menjadi pertlmbangan yaltu: (I) tentang ada 

tidaknya korelasi antara error terms e;, dan variabel independen X. Jika 

diasumsikan terjadi korelasi antara e., dan variabel independan X maka model 

random effect lobih tepat. Sebaliknya jika tidak ada korelasi antara e,1 dan variabel 

independen X maka mndel fixed effect lebih tepa!; (2) Berkaltan dengan jurrdah 

sampel di dalam penelitian. Jika sampel yang kita ambit adalah banya bagian 

UniVemltas fndon.,;ia 
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ked) dan populasi maka kita akan mendapatkan error terms ei1 yang bersifat 

random seltingga model random effect lebih tepat 6 

Pemiiihan random effect atau fiXed effect juga dapat dilakukan dengan 

pertimbangan tujuan analisis, atau ada pula kemungkinan data yang digunakan 

sebagai dao;ar pembuatan model banya dapat diolab oleh salab satu metode saja 

akibat berbagai persoalan teknis matematis yang melandasi perhitungan. 

Misalnya, random effect dalam fixed effect banya dapat digunakan jika jumlab 

individu (cross section) lebih besar daripada jumlab koefisien yang akan 

diestimasi (termasuk intercept). Jalan tengab dalam penentuan pilihan 

dikemukakan pula oleb bebempa abli ekonometri yang tentunya telab 

membuktikan secara matematis, dimana dikstakan babwa:7 

• Jika data panel yang dimilild mempunyai jumlab waktu (I) lebih besar 

dibanding jumlab individu (N) maka disaranknn meaggunakan fixed 

effect. 

T>N __,. gunaknnflxed effect 

• Jika data panel yang dimilild mempunyal jumlab waktu (I) lebih kecil 

dibanding jumlab individu (N) maka disaranknn menggunakan random 

effect. 

T>N __,. gunakan random effect 

Melalui pertimbangan teknis-empiris yang dapat dijadikan panduan untuk 

memilih antaJ:a fixed effect atau random effect yaitu: Bila T Gumlab unit time 

series) besar sedangkan N Gumlab unit croas-section) kecil, maka disaranknn 

menggunakanftted effect model. Dalam tesis ini jumlab unit time series sebanyak 

18 dan jumlab unit cross-section ada 5. Sebingga pemilihan model yang lebih 

tepat dalam tesis ini adalab model fixed effict. 

Kemudian alasan pertimbangan lain adalab estimasi dengan menggunakan 

model random iiffoct tidak dapat dilakakao dalam tesis ini. Dalam melakakao 

estimasi dengan model random effect membutuhkan syarat jumlah cross section 

harus lebih besar dari jumlab koefisien yang akan diestimasi (termasuk intercept). 

Dalam tesis ini jumlab cross section adalab 5 (5 provinsi), sedangkan jumlab 

6 Agus Widatjono. (2007). Ekonometrika: Teori dan Aplikasf untuk Elwnomi dan Bisnis (2nd ed.) 
Yogyakarta: Ekonisia. hat 261. 

7 Naclnowi. D.N, dan Hardius Usman. op. cil. hal. 318. 
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variabel bebas termasuk intercept adalab sebanyak 7 variabel. Sehingga uji 

fonnal, dengan Hausman test untuk memilih apakah menggunakan model fiXed 

effect atau random effect juga tidak dapat dilakukan. Dengan demikian, pada tesis 

ini penggunaan model fixed effect adalab yang lebih tepa! dibandingkan 

menggunakan random effect~ maupun common effect. 

Model Efek T etap (fixed effie/ model) dapat membedakan efek individual 

dan efek waktu, dan model fixed effect juga tidak perlu mengasumsikan babwa 

komponen error tidak berkolerasi dengan variabel bebas, atau model fixed effect 

tidak membutubkan asumsi terbebasnya model dari serial korelasi, sehingga uji 

tentang orokorelasi dapat diabaikan. 8 

4.2 P011gujian Data 

4.2.1 Uji Heteroskedatisltas 

Untuk melihat apakab terdapat masalab heteroskedastisitas, dilakukan uji 

Bartlett terhadap model dan hasilnya dapat k:ita lihat pada Tabel 4.1. Pengujiao 

heteroskedisitas dengan uji Bartlett pada persamaan output di dapat angka 

sebesar 5,708. Sedangkan pada persamaan kesempatan kerja adalab sebesar 

5,614. Angka ini akan dibandingkan dengan nilai pada label 2 2 (chi-square), 

dimana nilai dari 2 2 label dengan degree of .freedom~ 4, dan pada tarat' agl% 

maupun ag5% yaitu masing-masing sebesar 13,2767 dan 14,8603. Dengan 

hipotasis: 

11,: homoskedatis 

H1: heteroskedastis 

' ibid., hal317 dan 334. 

Tabel4.1. 

Uji Heteroskedaslisitas- Uji Bartlett 

untve.,itaaln<lonesla 

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB UI, 2009



57 

Dari basil perhitungan uji Bartlett pada persamaan output temyata nilainya lebih 

kecil daripada nilai pada label z', maka bipotesa no! yang menyatakan bahwa 

data panel model adalah homoskedastis diterima. Sedangkan nilai perhitungan 

uji Bartlett pada persamaan kesempatan kexja lebih besar daripada nilai pada 

label z'. Dengan demikian berdasarkan basil uji Bartlett, pada parsamaan 

kesempatan kerja terkena permasalahan heteroskedas1lsitas. Cara mengatasi 

permasa1ahan ini adalah dangan estimasi kovarian yang konsisten (White 

Heteroskedastisitas Consistent Covariance). 

4.2.2 Uji Mullikoliniearilas 

Pengujian untuk melihat ada tidaknya masalah multikoliniearitas dalam 

model, dapet dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

yang dimiliki masing-masing variahel independen. untnk melihat apakah ada 

multikuliniearitas dalam parsamaan output maupun parsamaan kesempatan kexja, 

yang perlu diperhatikan adalah nilai VIF hems lebih kecil dari 5 alau dengan kala 

lain kurelasi antar variahel bebas tidak lebih dari 80 persen. Dapat ldla lihat pada 

label 4.2 di bawah herikut ini bahwa untuk semua variabel independen 

mempunyai nilai VIF lebih keeil dari S, artinya antar variabel independen tidak 

ada korelasi yang signifikan, dengan demikian model persamaan output maupun 

persamaan kesempatan kerja dapat dinyatakan terbebas dari masalah 

multikolinearitas. 
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Tabel4.2 

Uji Multikolinieritas 

Persamaan Output : 

Unstandard!Zed standoT<IIzad 
Coeffi""ms Coefficients Collinearit Statistics 

Modal 8 Std. Error Beta t s;,. Tolerance VIF , ('-0""""'' .007 .007 1.065 .292 

"''' -.999 2.335 -.027 -.428 .671 .583 1.716 
pmdn 15.1-40 3.317 .264 4.565 .000 .672 1.489 
pma 8.010 1.159 .479 6.912 .000 .469 2.133 
labor -.014 .014 -.063 -1.048 .299 .618 1.619 
PI .142 .029 .354 4.940 .000 .437 2.287 
dk .000 .002 .007 .135 .893 .883 1.133 

a. Dependent Variable. l'dlb 

Persamaan Kesempatan Kez:ja : 

Unslllnda!di%ad Standardized 
Coefficients Coefficients Colli--

Model B Stet Error Beta I Slg. TotEtranoo 

' '"" .378 .039 9.679 .000 
exp ~22.424 13.514 -.176 -1.659 .103 .583 
pmdn 43.425 19.196 -.172 -1.741 .oaa .672 
pma -33.610 6.707 -.596 -5.041 .000 .469 
labor .205 .078 .270 2.621 .011 .618 
pi .062 .167 .046 .373 .711 .437 
dk .005 .012 .035 .407 .665 .583 

a. Dependent Venable: ketja 

4.3 Basil Empiris Estimasi Model 

Setelab melakukan pengujian data seperti di atas, dinyatakan babwa tidak 

terdapat masalab beteroskedastisitas, multikotinearitas, maupun otokorelasi. Maka 

dilakukanlab estimasi terhadap kedua model persamaan. Dengan melihat F­

slalistic lest yang merupakan \!ii ketepatan model alau yang biasa kim kenai 

daugan goodness of fit, dengao hipetesa Ho : semua parameter yang kita dugn 

adalab nol. Untuk persamaan output dan persamaan kesempetan kez:ja masing-

Universitas lndonasla 
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1.716 
1.469 
2..133 
1.619 
2.267 
1.133 
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masing didapatkan hasil F hitung benilai 592,636 dan 78,995; sedangkan nilai dari 

F tabel (6, 90-6-l) untuk a ~l% adalah antara 2,96- 3,12. Dengan demikian kita 

menolak hipotesa Ho, artinya variabel bebas secara bernama-sarna mempunyai 

pengaruh yang signifikan rerhadap variabel terikat. Sedangkan Adjusted R-squar<d 

sebesar 0,985180 pada persamaan output mempunyai arti bahwa variabel behas 

dapat menell!llgkan variabel output sebesar 98,5180% dan sisanya 1,4820% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model; dan Adjusted R-squmed pada 

persamaan kesempatan kerja sebesar 0,897577 menunjakkan bahwa variabel bebas 

dapat menell!llgkan variabel keoempatan kerja sebesar 89,7577"/o dan sisanya 

10,2423% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Ringkasan basil estimasi 

regresi data panel dapat di 1ihat pada tabel4.3 di bawah ini. 

Tabel4.3. 

Basil Estimasi Regresi Data Panel Persamaan Output 

PMDN? 
PMA? 
PT? 

LABOR? 
DK 

Tabel4.4. 

~boil Esllmasi Regresi Data Panel Pel'!lamaan Kesempatan Kerja 

PMDN? 
PMA? 

PT? 
LABOR? 

DK 
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Hasil estimasi regresi panel data dengan metode faed effect pada 

persa:rruwn output memperlihatkan bahwa variabel pengeiuamn pemerintah daetah 

per kapita, penanaman modal asing per kapita, persentase jumlah angkatan keija 

yang tamat perguruan tinggi, rasio angkatan ke!ja terhadap populasi semuanya 

mempunyal pengarah yang signifikan pada tingkat kepereayaan 99% atau pada 

taraf a =I% terhadap variahel output Pensnaman modal dahun negeri per kapita 

dimana variabel mempunyai pengarah yang signifikan pada tingkat kepereayaan 

95% atau pada taraf a ~5%, sedangkan dummy krisis tidak signifikan. 

Pada model persamaan kesempatan ke!ja; rasio angkatan ke!ja !erhadap 

populasi mempunyai pengarah yang signifikan pada tingkat kepercayaan 99% 

atau pada taraf a~!%. Variabel pengeluamn pemarintah daetah per kapita, 

penanaman modal asing per kapita, persentase jumlah angkatau ke!ja yang tamat 

petgnruan tinggi mempunyai pengarah yang signifikan pada tingkat kepereayaan 

95% atau pada taraf a ~5%. Penanaman modal daiam negari per kapita 

mempunyai pengarah yang signifikan pada tingkat kepercayaan 90% atau pada 

taraf a ~1 0%, sedangkan dummy krisis tidak signifikan. 

4.3.1 Pengelual'lln Pemerintah Daerab 

Terdapat hubungan positif antam pengeluaran pemetintah daetah terhadap 

output dengan nilai koefisien sebesar 6,44 dan signifikan pada tingkat 

kepercayaan 99"/o atau pada taraf a~ 1%. Artinya di daiam model regresi ini 

dengan asumsi variabel bebas lainnya adaiah konstan (ceteris paribus), maka 

peningkatan pengeluamn pemerintah daerah sebesar 1 miliar rupiah per kapita 

dapat meningkatkan output sekitar 6,44 miliar rupiah per kapita. 

Sedangkan pada persamaan kesempatan ke!ja, justru terdapat hubungan 

negatif antara pengeluaran pemerintah daerah terhadap kesempatan ke!ja dengan 

nilai koefisien sebesar -27,048 signifikan pada tingkat kepercayaan 95% atau pada 

taraf a =5%. Artinya kenaikan pengeluaran pemerintah daerah umlah dapat 

menurunkan kesempatan ke!ja. Hubungan negatif ini depat dimungkinkan jika 

kita melihat dnminasi dari pengellllll:lll1 rutin (bersifut konsumtif) pemerintah 

daerah dibandingkan dengao pengeluaran pembangunanoya. Lebih jelasnya dapat 
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di lihat dati tabel4.5 di hawah berikut ini. 

Tabel4.5 
Komposisi Reallsasi Pengeluaran Pemerintah Daerah di Pulau Jawa 

1990-2007 

Tahun DKI lABAR JATENG YOGYA JATIM 

%rutin %oemb %rutin %pemb %rutin %pemb %rutin %oemb %rutin %pemb 

1990 47.42 52.58 84.38 15.62 86.28 !J.72 80.69 19.3! 83.19 !6.21 
1991 52.60 47.40 79.08 2o.92 83.74 16.26 78.29 21.71 81.35 18.65 
1992 58.36 41.64 78.73 21.27 86.34 13.66 78.37 21.63 81.82 18.18 
1993 58.36 41.64 83.60 16.40 88.71 11.29 80.12 19.88 83.32 16.68 
1994 57.65 42.35 82.05 17.95 88.25 11.75 80.46 19.54 83.34 16.66 
1995 59.17 40.83 74.06 25.94 86.41 13.59 80.65 19.35 79.66 2034 
1996 57.89 42.11 70.08 2932 83.65 16.35 78.44 21.56 74.83 25.17 
1997 59.06 40.94 .56 82.67 17.33 75.84 24.16 75.13 24.87 
1998 74.31 25.69 66.09 33.91 77.18 22.82 70.08 29.92 68.61 31.39 
1999 79.05 20.95 65.65 34.35 65.23 34.77 64.48 35.52 44.94 55.06 
2000 70.17 29.83 65.27 34.73 6333 36.67 56.96 43.04 46.47 53.53 
2001 67.99 32.01 69.15 30.85 75.39 24.61 83.51 16.49 37.08 62.92 
2002 7Q.S9 29.41 68.43 31.57 66.29 33.71 85.32 14.68 48.21 51.79 
2003 7733 22.67 84.93 15,07 62.65 37.35 89.85 10.15 43.57 56.43 
2004 78.27 21.73 92.38 7.62 92.34 7.66 86.75 13.25 89.99 IM1 
2005 77.89 22.11 92.71 7.29 92.69 7.31 85.71 14.29 90.96 9.04 
2006 76.59 23.41 89.26 10.74 93.74 6.26 85.38 14.62 88.47 11.53 

2007 74.14 25.86 92.19 7.81 88.91 11.09 88.57 11.43 88.26 11.74 

rata~rata 66.49 33.51 78.28 21.72 81.32 18.68 79.41 20.59 71.66 2834 
sumber . pengolahan data 
catatan : dengan adatl)'a perubaban klasiflkasi pengeluaran dalam fonnat APBD. rnaka mulai dari tahun 2003 

rcalisasi peng,eiuamn pembang,unan d'ldebti 4ari belanja modal. 

Dapat ki!a pcrbatikan bahwa se<:am umum dati tahun ke tahun realisa.si 

pengeluaran rutin memilki persentase yang jauh lebih hesar dihandlngkan realisasi 

pengeluaran pamhangunan pemerintah daerah. Begitu juga nilai ra!a-rn.ta 

persenll!Se realisasi pengeluaran rutin dati total pengeluaran pada masing-masing 

provimi lebih hesar dibandingkan realisasi pengeluaran pembangunannya. 

Persentase realisasi pengeluaran rutin yang paling tinggi terjadi pada 

provinsi Jawa Tengah di tahun 2006 yaitu sehesar 93,74 persen dari pengeluaran 

total, sedangl:an hanya sekitar 6,26 persen digunakau untuk belanja pembangunan. 

Unlve!SilaalndOMSia 
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Secara rata-rata sepanjang periode tahun 1990-2007, nilai rata-rata persentase 

realisasi pengeluaran rutin pemerintah provinsi Jawa T engah juga yang paling 

tinggi dibanding nilai rata-rata provinsi lainnya yaitu sebesar &1,32 persen, atau 

dengan kata lain rata-rata persentase realisasi belanja pembangunan provinsi Jawa 

Tengah merupakan yang paling kecil dibandingkan persentase realisasi belanja 

pembangnnan provinsi lainnya. 

Selanjutnya dari laporan Bank Dunla betjudul Kajian Pengeluaran Publik 

lodonesia: Memakaimalkan Peluang Baru (2007) menyebutkan bahwa Indonesia 

memiliki distribusi pengeluaran yang sangat tidak merata. Kategori multi-sektor 

(sektor perdagangao, pengembangan usaha, keuangan dan koperasi) merupakan 

kategori pengeluaran yang dominan karena meliputi juga subsidi dan pembayaran 

bunga. Kategori pengeluaran ini umumnya mengambil sekitar 40 persen atau lebib 

dari agregat pengeluaran pemerintah. Jika pengeluaran untuk apanstur pemerintah 

dan pengawasan diikutsertakan, mulra lebih dari setengab dari kaseluruban 

pengeluaran pemerintah dipakai tanpa alokasi untuk sektor-sektor seperti 

pendidikan, kesebatan atau infrastruktur. 

Peranan pemerintah dalam perakonomian secara umum dapat juga 

diperbatikan dari porsi atau rasio pengeluaran pemerintah terbadap PDRB-nya. 

Untuk itu, dapat kita slmak tahel4.6 mengenai laju dari pertumbuban porsi (rasio) 

realisasi pengeluaran rutin pemerintah daetah terbadap PDRB dari mssing-masing 

provinsi pada periude penelitian. 

Tabel4.6.. 
Laju Pertumlmh811 Porsi Pengeloaran Pemerintah Daerah 

terhadap PDR.B (%) 
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lanjutan 
1999 6.93 -28.29 -38.06 -25.46 -43.61 
2000 -13.98 19.91 17.32 19.67 -9.82 
2001 89.49 71.28 49.81 54.11 94.57 
2002 37.47 12.59 51.69 45.68 65.42 
2003 1.66 23.41 4.97 10.71 -0.02 
2004 -3.12 9.85 -5.26 7.98 -1.23 
2005 0.88 -5.40 2.78 -8.49 3.43 
2006 1.02 -26.34 -15.86 -1.17 -19.2! 
2007 -11.81 -7.12 -10.35 -4.78 -13.59 
ralll-rata 2.41 -0.02 -0.34 0.24 0.21 
sumber. Pengolahan Data 

Dari tabel 4.6 di ams dapat kita lihat bahwa pertumbuhan rasio dati 

realisasi pengeluarnn pemerintah daerah terhadap PDRB men~ukkan trend yang 

sangat bervoriatif dati waktu ke waktu. Hal yang menorik adalah pada tahun 2001 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan di semua provinsi dalam 

penelitian. Peningketan tajam porsi pengeluaran pemerintah daerah terbadap 

PDRB-nya, yang secara umum menunjukkan bahwa peranan pemerintah daerah 

dalam keterlibatannya pada pertumbuhan output perekonomian daerahnya 

menjadi semakin signifikan. Hal tersebut tentunya merupakan suatu lronsekuensi 

yang cukup logis dati mulal diimplementasikannya kebijakan dcsenttallsasi dan 

otonomi daerah yang lebih luas dati diberlakukannya penerapan UU No, 22 dan 

25 Tahun 1999 serta UU No, 32 dan 33 Tahun 2004 Tentaog Pemerintah Daerah 

dan Hubungao Keuangao antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

Dori angke rata-rata pertumbuban rasio dori realisasi pengeluaran 

pemerintab daerah terhadap PDRB di masing-masing daerah dalam periode 

penelitian menunjukkan bahwa provinsi DK! Jakarta merupakan provinsi yang 

memplUlyai angke rata-rata yang lebih besat dibandingken provinsi laiunya, yaitu 

sebesat 2,41 persen. Hal ini menggembarkan bagaimana pemerintah daemb 

provinsi DK! Jakarta selama periude 1990-2007 memiliki peranan detenninasi 

yang lebih dominan dalam perekonomian daerabnya dibandingkan peranan 

pemerintah provinsi laiunya di pulau Jawa. 
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4.3.2 Penanaman Modal Dalam Negeri 

Dari basil estimasi regresi persamaan output terdapat hubungan positif 

antara penanaman modal dalam negcri terbadap output dengan nilai koefisien 

sebesar 2,01 dan signifikan padatingkat kepereayaan 95% atau pada taruf a =5%. 

Artinya di dalam model regresi ini dengan aslliiiSi variabel bebas Iainnya adalah 

konstan (ceteris paribus), maka peningkatan penanaman modal dalam negeri 

sebesar 1 miliar rupiah per kapita dapat meningkatkan output sekitar 2,01 miliar 

rupiah per kapita. 

Pada persamaan kesempatan kelja juga terdapat hubungan posidf antara 

penanaman modal dalarn negeri terhadap kesempatan kelja dengan nilai koefisien 

sebesar 18,55 signifikan pada tingkat kepercayaan 90"/o atau pada taruf a=IO"/o. 

Artinya kenaikan penanaman modal dalam negeri sebesar 1 miliar rupiah per 

kapita dapat meningkatkan msio jnmlah kesempatan kelja terbadap populasi 

sekilar 18,55 persen. 

Adanya hubungan yang signifikan antara penanaman modal dolam negeri 

terhadap kesempatan kelja dapat dilihat juga dari perbandingan laju pertumbuban 

PMDN dengan laju pertumbuban penyeropan tenaga kerja dari PMDN itu sendiri. 

Untuk penjelasan lebih lanjutnya dapat kita perhatikan pada label 4.7 mengenai 

petkembangan realisasi laju pertumbuhan PMDN dan laju pertumbuban 

penyerapan tenaga kerjanya berikut ini. 

Unlvarsilaalndonaata 
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T ABEL 4.7. PERKEMBANGAN REALISASI PENYERAP AN TENAGA KERJA PMDN MENURUT LOKASI 

Tahun DKI 
pertumbuhan lABAR pertumbuhan 

(%) 

2002 
I 1.766,1 - 7.907 3 

TK 6.648 - 19.738 

2003 
I 4.425 4 150,57 2.479,6 

TK 4.431 -33,35 10.222 

2004 
I 3.7312 -15,69 2.783 4 

TK 5.820 31,35 I5.360 

2005 
I 2.546,0 -31,76 3.405,3 

TK 5.969 2,56 21.766 

2006 
I 3.088,0 2129 5.3I4,4 

TK 6.860 14,93 12.490 

2007 
I 4.2I8,0 36,59 11.347,9 

TK 7.653 11,56 14.600 

I 1.837,3 -56,44 4.289,5 
2008 

TK 7.396 -3,36 15.473 

sumbcr : diolah dari data Badan Koordinasi Pcnanaman Modal (BKPM) 
Cataten/Note : 

(%) 

-
-

-68,64 

-48.2I 

12.25 

5026 

22,34 

41 7I 

56,06 

-42,62 

113,53 

16,89 

-6220 

5,98 

lATENG pertumbuhan 
YOGYA (%) 

663 3 - 65 I 

10.795 - 99 

352,1 -46,92 00 

2.105 -80,50 0 

991 -7I 85 14.2 

3.176 50,88 67 

986,4 895,36 28,0 

5.717 80,0I 602 

275 8 -7204 200 

3.703 -35,23 356 

276,5 0,25 33,1 

6.428 73,59 5 

1.336 3 383 29 00 

6.422 -0,09 0 

pertumbuban JATJM pertwnbuhan 
BANTEN 

pertumbuhan 
(%) (%) (%) 

- 1467 - 329,6 -
- 421 - 2.194 -
- 531.2 262,10 2.128,7 545,84 

- 8.414 1898,57 3.746 70,74 

- 4270 -19 62 831 4 -60,94 

- 5.026 -40,27 4.419 17,97 

97,18 4.056 9 850,09 3.833,2 361,05 

798,51 10.854 115,96 7.700 74,25 

-28 57 517 4 -87,25 3.815,2 -0 47 

-40 86 2.702 -75,11 2.152 -72,05 

65 50 1.724,7 233,34 1.068,7 -71,99 

-98 60 7.481 176,87 3.289 52,83 

- 2.778 3 61 09 1.989,1 86 12 

- 9.074 21,29 4.175 26,94 

1. Diluar Investasi ScktorMinyak & Gas Bumi, Pcrbankan, Lembaga. Kcuangan Non Bllllk, Asuransi, Sewa Guna Usaha, Pertambangan dalrun rangka Konlnlk Karya, Pcdanjian Karya PengusahlilUl 
Pcrtambangan Batubara Invcstasi yang pcrizinannya dikeluarkan oleh instansi teknislsektor, Investasi Porto Folio (Pasar Modal) dan Invcstasi Rumah Tangga I Excfuding of Oil & Gas, Banking. Non 
Bank. Financial InsUtution. Insurance, Leasing. Mining in Terms ofConJracts of Work, Coal Mining in Terms of AgreemenJ of Work, Investmem which licenses issued by technical!secroral agency, Porto 
Folio as well as Household Investment 

2. 
3. 

4. 

I "'Nilai Realisasi Investasi PMDN dalam Rp. Milyar I Value of Domestic Direct Investment Realization in Billion Rupiah 
TK =TenagB KeJja/ Manpower 
Data scmcntara, tennasuk Izin Usaha Tetap yang dikeluarkan oleh daerah yang ditcrima BKPM sampai dengon 31 Desember 2008 I Tentative dtJta, including Permanent Licenses issued by regions 
received by BKPM until December 3I. 2008 
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Dapat kita lihal dari tabel 4. 7 di atas yang menunjukkan bahwa laju pertumbuhan 

realisasi penanaman modal dalam negeri sec<~rn umum sejalan dengan laju pertumbuhan 

penyerapan tenaga keijanya. Sebagai contoh yang paling menonjol antara lain yaitu laju 

periUmbuhan realisasi penanaman modal dalam negeri provinsi Jawa Timur lahun 2003 

meningkat sebesar 262,10% dan laju periUmbehan penyerapan tenaga keijanya dapat 

meningkat jauh lebih tinggi ynitu sebesar 1898,57%. 

4.3.3 Penaoaman Modal Asing 

Terdapat hubungan positif antara penanaman modal asing terhadap output dengan 

nilai koefisien sebesar I ,83 dan signifikan pada tingkat kepereayaan 99% a tan pada 1araf 

a ~1 %. Artinya di dalam model re~si ini dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah 

konstao (ceteris paribus), maka peningkatan I miliar rupiah per kapila pada penanaman 

m<x1a.! W>ins dapat m~.inf!ka*-'m Q\l!Put ~1\it;>r !,83 milj;g [l!.PiaJ\ !1'!!' !>.aJ?i!<L 
Begitu pula dari hasil regresi model pernamaan kesempatan kerja terdapat hubungan 

yang positif an tara penanaman modal asing terhadap kesempatan kerja dengan nilai koelisien 

sebesar 8,21 dan signifikan poda tingkat kepercayaan 95% alau pada tarsi a ~s%. Dengan 

demikian artinya 1 miliar rupiah per kapita pada penanaman modal asing dapat 

meningkatkan rnsio jumiah kesempatan keija terhadap populasi sekitar 8,21 persen. 

SeC!U'l garis bes<tr bcrdas\lrkan hW!il e>timasi men\llljl!kkan bahwa kon1ri1:>\ll!i dari 
penanaman modal dalam negeri terhadap ontput dilihat dari nilai koefisiennya (2,01) 1ebih 

besar dibandingkan kontribusi penanaman modal asing terhadap output dengan nilai 

koefisiennya ynitu sebesar 1,83. Begitu juga pada kontribusi penanaman modal negeri 

\erhi!\lap keieml)lltan kerja <lengan an,gka 1\Q~fi~ien 18,55 yang juga lebih besar 

dibandingkan kontribusi penanaman modni asing terhadap kesempatan kerja dengan nilai 

koefisiennya yaitu sebesar 8,21. 

Lebih 1anjut melihat hubungan yang culrup signifikan antara penanaman modal asing 

<lengan kesempatan kerja dapat juga dengan membandingkan laju pertumbuhan realisasi 

penanaman modal asing dan laju pertumbuhan penyerapan teoaga keijanya dari tabel 4.8 

berikut di bawah ini. 

Universitas Indonesia 
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TABEL 4.8 PERKEMBANGAN REALISASI PENYERAPAN TENAGA KEIUA PMA MENURUT LOKASI 

Tahun DKI 
pertumbu JABAR pertumbu 

JATENG 
pertumbu 

YOOYA pertumbu JATIM pertumbu BANTEN 
han(%) han(%) ban ("h) ban(%) ban(%) 

lr 91)5,2 . !.151,50 . 24,4 - 0,2 . 84,8 . 565,4 
2002 

32.296 TK 15.092 . - 5.616 - lSI - 6.79Q . 19.377 

2003 lr 3.816,10 321~:58 111~9 -90,28 S6,4 l3l,!S 3:!,2 16500,00 223,8 163,92 27G,4 
TK 39.213 159 83 35.188 8,95 4.221 ~24,84 965 539,07 3.927 -42,16 9.925 

2004 lr 1.451,40 -61,97 1.1:!6,80 915,91 99,9 77,13 1,3 ~96,08 190,7 -14,79 338 

TK 44.324 13,03 37.034 5,25 16.705 295,16 351 .-63,63 10.815 115,40 ll.430 

2005 lr 3.266,80 125,08 2.561,40 125,32 23,9 -76,08 17,3 1230,77 702,2 268,22 668,2 
TK 31.350 -29,27 56.694 53,09 3.725 -77,70 743 lll,68 9.862 -8,81 13.240 

2006 1r 1.468,40 -55,05 1.622,90 -36,64 380,1 1490,38 48,8 182,08 384,3 -45,27 511,9 

TK 35.241 12,41 58.045 2,38 29.302 686,63 556 -25,17 13.626 38,17 27.302 

2007 lr 4.676,90 218,50 1.326,90 -18,24 100,7 -73,51 1,5 -96,93 1.689,60 339,66 707,9 

TK 23.639 -32,92 51.659 -0,67 12.082 -58,77 352 -36,69 12.319 -9,59 36.733 

2008 lr 9.927,80 112,27 2.552,10 9234 135,3 34,36 16,6 1006,67 457,3 -72,93 477,8 

TK 43.458 83,84 95.569 65,75 10.438 ~13,61 2.016 472,73 26.056 111,51 36.465 
sumbt:r: diolah rlarl data Badan :Konrdlnasl Perumaman Modal (BKPM) 
Catatan!Note : 
l. Diluar (nvestast Sc.ktor Minyak & Gas Bumi, Perbankan, Lcmbaga Keuangan Non Bonk, k.vrans~ Se\1111. Ouna Usaha. Pemmbanaan dalam rangkft Kon.trek Karya. 

z. 
3. 

4. 

Perjanjian Ks.rya Pengusahaan Pertambangan Batubara lnvestasi yang perizinannyJdikeJuarkan oleh instansi teknisfsektor, lnvestasl Porto Folio (Paw Modal) dan 
fnvestasi Rumah Tangga/ Excluding of Oil & Gas, Banking, Non Bank Fimlllcial Irulitutlon, /IUW"QIICl!, Leasing, Mfnlng in Terms <tfCtmJraets o[Wark. Coal Milling In 
Terms qf Agreement cfWork, !rtVCS(1'Jfertt which licenses ismeri by teclmicnVsect<H'Gl agency, Porto Folic as well cs HQIISeMid /Jrvestment 
It = Nilai Reaiisi!ISi Inveswi PMA dalam US$. Juta/ Value qf'Foreign Dire.c:l Invutmem Jreallzalion In Mllltcn USS 
TIC= Tenap Ketja/ Manpower 
Data sementara. tmnesuk lzin Usaha Tetap yang dikeluarkan oleh damh yang dilerima BKPM sampai de.agan 31 Desembet 2008/ Tentative data. including Permanent 
lJ«f~$2.$ i:;sued by ngians n.teeiwtd lw BKPM until December 31, 2008 

pertumbu 
han{%) 

. 

. 
-52,18 
-48,78 
25,00 
15,16 
97,69 

15,84 

-23,39 
106,21 

38,29 

34,54 
-32,50 
-0,73 
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Dari tabel 4.8 di atas secara umum menunjukkan bahwa laju pertumbuban 

realisasi penanaman modal asing cukup sejaJan dengan laju pertumbuhan penyerapan 

tenaga kerjanya. Kemudian hasil estimasi menunjukkan bahwa peranan penanaman 

modal asing terhadap kesempatan keija dalarn model persamaan yang lebih kecil 

daripada penanaman modal dalarn negeri. Sehingga dapat kita lihat sebagai contoh 

antara lain yaitu pada laju pertumbuhan realisasi penanaman modal asing Jawa Barat 

tabun 2004 yang meningkat sebesar 915,91%, sedangkan laju pertumbuhan penyerapan 

tenaga kerjanya hanya mampu sebesar 5,25%. 

Dengan melihat kembali tabel 1.2 mengenai perkembangan realisasi investasi 

menW1It lokasi menunjukkan bahwa porsi penanaman modal asing eli pulau Jawa rata­

rata berkisar 80% hingga di atas 90% terhadap total penanarnan modal asing yang masuk 

Indonesia. Sedangkan rata-rata porsi penanaman modal dalam negeri di Pulau Jawa 

berkisar 40% - 60% terhadap total penanaman modal dalam negeri. Secara umum 

penanaman modal asing yang masih sangat dominan dan terkonsentrasi di pulau Jawa 

dibandingk!l!l penl\llarn<lll mo<W dalarn negeri yl\llg sedikit menyeb;ll" ke pulau lainnya. 

Tetapi peranan penanarnan modal dalarn negeri terhadap peningkatan omput dan 

kesempatan ketja lebih besar dibandingkan peranan penanaman modal asing. 

4.3.4 Persentase Angkatan Kerja yang Tamat Perguruan Tinggi 

Terdapat hubungan positif antara persentase angkatan keija yang tarnal 

perguruan tinggi terhadap output per kapita dengan nilai koefisien sebesar 0,0766 dan 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99% a tau pad a taraf a~ I%. Artinya eli dalarn 

model regresi ini dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan (ceteris paribus), 

maka I persen peningkatan jumlah angkatan keija yang tarnal perguruan tinggi dapat 

meningkatkan output sekitar 0,0766 miliar rupiah per kapita 

:O~Qliki;,w. p\l_la da,ri basil regresi model persamaan kesempatan kerja terdapat 

hubungan yang positif antara persentase angkatan kerja yang tamat perguruan tinggi 

terhadap kesempatan keija dengan nilai koefisien sebesar 0,41 dan signifikan pada 

tingkat kepercayaan 95% atau pada taraf a ~5%. Dengan demikian artinya I persen 

peningkatan jumlah angkatan keija yang tarnat perguruan tinggi dapat meningkatkan 
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rasio jumlah kesempatan kelja terhadap populasi sekitar 0,41 persen. 

Secara umwn ukuran persentase jumlah orang yang tarnal perguruan tinggi di 

dalam angkatan kelja sebagai representasi dari tingkat penguasan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki angkatan kerja di pulau Jawa rnampu dimanfaatkan untuk 

peningkatan produktivitas yang berpengaruh pada penambahan output yang kemudian 

juga dapat memperluas penciptaan kesempatan kerja 

4.3.5 Rasia Angkatan Kerja terbadap Populasi 

Hasil estimasi meuunjukkan hubungan posistif antara rasio angkatan kelja 

terhadap populasi dengan output yang signifikan pada tingkat kepercayaan 99% atau 

pada tara£ a~I%, dengan nilai koefisien sebesar 0,012. Dengan demikian artinya di 

dalam model regresi ini dengan asumsi variahel bebas lainnya adalah konstan (ceteris 

p!lribWi), maka I pers<m peni!l~!lta!l ~io j\1!1\hm an~allUl ~elja terhadaP populasi 

dapat meningkatkan output sekitar O,oi 2 miliar rupiah per kapita. 

Kemudian dari basil regresi model persarnaan kesempatan kelja juga terdapat 

hubungan yang positif antara persentase angkatan kelja yang tarnal perguruan tinggi 

terbadap kesempatan ketia dengan nilai koefisien sebesar 0,30 dan signifikan pada 

tingkat kepercayaan 99% atau pada taraf a~ I%. Dengan demikian artinya I persen 

peningkatan rasio jumlah angkatan kerja terhadap populasi dapat meningkatkan rasio 

jumlah kesempatan kelja terhadap populasi sekitar 0,30 persen. 

Rasio angk:atan keija terhadap populasi sebagai representasi dari kapasitas 

sumber daya manusia yang siap dan mampu bekerja di pulau Jawa mempunyai peranan 

@l"!!l PeningkallUl kapasitas output dan pada akhimya juga dapat berPen&aruh dalam 
perluasan kesempatan kerja 

4.3.6 Dummy Krisis 

Hasil estimasi regresi data panel pada persamaan output maupun persamaan 

kesempatan kerja menunjukkan bahwa koefisien dk tidak signifi.k:an. Dengan dem.ikian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang sangat signifikan antara kondisi periode 

sebelum dan sesudah krisis. Hal ini juga dapat di lihat dari perkembangan PDRB riil per 
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kapita masing-masing provinsi di pulau Jawa dalam periode penelitian (1990-2007) 

yang disajikan pada tabel 4.9 dan gambar 4.1 berikut di bawah ini. Dan juga 

perkembangan rasio kesempatan kerja terhadap populasi di pulau Jawa dalarn periode 

penelitian (1990-2007) yang disajikan pada tabel4.10 dan gambar 4.2. 

Tabel4.9. 
Perkembangan PDRB riil per kapila (barga lronslan 2000) Pulau Jawa l99tl-2007 

(dalam miliar rnpiabljiwa) 
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Gambar4.1. 
Porkembangan PDRB rill per kapita (harga konstan 2000) Pulau Jawa 1990..2001 

------ -- ·- ----I 

---------------------:~--
I 

·---~-~~------~-~~~~-~~~~-~~~~----

~$##;~###~~~~##### 
tahun 

Darl tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara rata-rata PDRB riil per kapita di periode sebelum masa krisis (1990-

1997) dibendingkan dengan nilai rata-rata PDRB riil per kapita sesudah masa krisis 

(1998-2007). Lebih lanjut dapat dilihat bahwa rata-rata PDRB riil per kapita pada setiap 

daerab di periode sesudah krisis sedikit lebih besar dibendingkan nilai rata-rata sebelum 

krisis. Kemudian juga dapat kita perhatikan pada gambar 4.1 bahwa pada periode 

sebelum krisis (1990-1997) PDRB riil per kapita pada semua provinsi tersehut terus 

mengalami kenaikan dan meneapai titik tertingginya pada tahun 1997, yang kemudian 

PDRB riil per kapita mengalami penurunan yang berarti di tahun 1998, narnun 

kemudian PDRB riil per kapita masing-masing provinsi trendnya kembali meningkat. 

Pada periode sesudah krisis; provinsi Jawa Tengah dan Yogya telah dapat melewati 

angka tertinggi di periode sebelum krisisnya (tahun 1997) di tahun 2003, provinsi DKI 

Jakarta dan Jawa Timur telah dapat melewati angka tertinggi di periode sebelum 

krisisnya pada tahun 2005. Sedangkan provinsi Jawa Barat sampai tahun 2007 belum 

dapat melewati angka tertinggi di periode sebelurn krisisnya. 
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Tabel4.10 
Perkembangan Rasio Kesempatan Kerja terhadap Popula.si di Pulau Jawa 1990-2007 

w.\1.\Ul pdrb_DKI pdrbjabar pdrbjateng pdrb_yogya pdrbjatim 

1990 0.3571401 0.4323993 0.4707808 0.5158565 0.4750106 
1991 0.3416653 0.4413721 0.4706772 0.5251076 0.4759157 
1992 0.3441945 0.4539814 0.4687379 0.5271214 0.4703484 
1993 0.3564640 0.4445538 0.4652318 0.5085269 0.4702048 
1994 0.3786252 0.4500186 0.4655197 0.5104688 0.4884651 
1995 0.3884873 0.4361242 0.4511673 0.4694560 0.4633051 
1996 0.4189748 0.4581611 0.4736778 0.4786412 0.4555552 
1997 0.4355171 0.4530528 0.4649687 0.4886702 0.4869480 
1998 0.4263984 0.4533485 0.4626892 0.4713451 0.4908101 
1999 0.4534114 0.4603100 0.4725484 0.4919513 0.4917935 
2000 0.4098470 0.4772146 0.4900770 0.5377364 0.4861041 
2001 0.4034949 0.4834977 0.4807132 0.5144904 0.4810970 
2002 0.3812910 0.4763412 0.4814190 0.5111515 0.4798934 
2003 0.3894929 0.4586424 0.4784797 0.5077639 0.4617453 
2004 0.3981745 0.4667822 0.4892559 0.5133482 0.4808472 
2005 0.4009459 0.4583356 0.4878225 0.5222707 0.4843050 
2006 0.4245835 0.4588274 0.4845320 0.5148599 0.4815855 
2007 0.4239508 0.4770125 0.5035178 0.5165948 0.5082292 

rata-rata 
1990-1997 0.3776335 0.4462079 0.4663451 0.5029811 0.4732192 
1998-2007 0.4111590 0.4670312 0.4831055 0.5101512 0.4846410 

Graflk 4.2. 
Perkembangan Raslo Kesempatan Kelja terhadap Populasl dl Pulau Jawa 1990-2007 
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Selanjutnya dari tabel 4.10 di alas juga menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan antara msio kesempatan kelja terhadap populasi di 

periode sebelum masa krisis (1990-1997) dibandingkan dengan sesudah masa krisis 

(1998-2007). Kemudian jikn dilibat lebih lanjut, rata-rata rasio kesempatan kerja 

terhadap populasi pacta setiap provinsi di periode sesudah krisis sedikit lebih besar 

dibandingkan nilai rata-rata sebelum kriais. Dari gambar 4.2 terlibat bahwa trend ku.rva 

rasio kesempatan ketja terhadap populasi ceoderung mendatar etau tidak 

menggambarkan perbedaan yang sangat jelas antara periode sebelum krisis dan periode 

sesudabnya. 

Fakta empiris lain yang bedcaitan dengan hal ini, yrutu dari basil dari Pusat 

Penelitian Kependudukan UGM beketjasama dengan RAND Corporation Santa Monica 

yang mengadaknn Survei Aspek Kehldupan Rumah Tangga Indonesia (SAKERTI) di 

13 propinsi denganmewawancarai 10.000 keluargaatau 43.000 orang. Salah satu aspek 

yang di teliti adalah baguiamana tiagknt kesempatao kelja setelah krisis moneter 1997-

1998. Ternyata hasilnya berbeda dengan kesan umum telah terjadinya pengangguran 

besar-besaran sejak krismon 1997-98, Sakerti 3 melaporknn adanya peningkntan 

kesempatan kerja pria dari 79"/o (1997) menjadi 84% (2000) dan untuk wanita dari 45% 

menjadi 57%. Khusus untuk kerja upahan!bergaji kenaikannya untuk pria dari 74,5% 

menjadi 77,0% sedangkan untuk wanita dari 36,7% menjadi 42,2%. Hal yang cukup 

signifikan adalah kenaiknn persentase kesempatan ketja keluarga tanpa gaji terutama 

wanita yang nalk dari 19,2% menjadi 25,5%, meslcipun untuk pria naik lebih kecil yaitu 

dari 6, I% menjadi 7,9%. Arti kenaikan angkn·angkn ini jelas bahwa krisis moneter yang 

pada umumnya menurunkan kegiatan sektor modern/formal, ditanggapi dengan 

meningkatnya kegiatao ekonomi/ industri sektor tradisionaV informaVekonomi rakyat, 

kbususnya dengan mempeketjakan lebih banyak wanita atau ibu yang sebelumnya tidak 

bekerja. Kesimpu!annya adalah bahwa selama 1997-2000 telah tetjadi "pergeseran" 

kesempatan ketja dari sektor ekonnmi modem kn sektor ekonomi rakyat, dan tidak 

benar adanya pengangguran besar-besaran akibat PHK. 

Argumen ini juga diperkuat oleh beberapa basil penelitian lain yang merniliki 

pendapat yang sama tentang dampak krismon terbadap perekonomian, kbususnya 

kesempatao kerja. Pemyataannya adalah sebagai berikut: 
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The economic crisis has resulted in both negative and positive consequences for the 

Javanese. It has resulted in a rapid rise in prices of basic items which place them 

beyond the capacity of many poor people and has reduced employment opportunities in 

the formal sector. On the other hand. it has resulted in the emergence of many new 

small enterprises which had previously been destroyed by the economic monopolies and 

impart of mass-produced commodities umkr the New Order.• 

Dari pernya1llan dJ atas dapat dlsimpulkan bahwa !crisis ekonomi memberikan 

konsekuensi positif dan negatif. Konsekuensi negatifuya adalah kenaikan harga bahan­

bahan pokok yang sangat cepat, yang mana hal tersebut menjadi beban berat bagi 

sebagian besar masyarakat miskin kareoa kemampuan daya beti semskin anjlok dan hal 

kedua adalah teljadinya pen1Jl1111llll pada kesempatan kerja di sektor formal. Di lain sisi, 

mulai muncul dan bangldtnya usaha-usaha kecil yang sebelumnya tertekan dan 

terbempal! oleh perekonomian monopoli dan masukoya bar;mg-barang impor deogao 

jumlah yang sangat besar di masa orde burn. 

6 Jessica Poppele. Sudarno Sumarto. dan Lant Pritchett. 1999. Social impacts of the Jmlcnesian Crisis; 
Agus Dwiyanto. 1998. Krisis Elcmwmi: Respon Ma:syaralwl dan Kebijalum Pemerinlak. PeJajOI'an 
dari Tigo Desa di J(IW(I, PPK-UGM; Lea Jellinek: & Bambang R.ustanto. Survival SJrategies oflhe 
Jav®cse During the Eccnomic Crisis (Survey Reporl), World Bank, Jakarta, 28 Agustus 1999, 
dikutip dalam Mubyarto. 1999. Reform(Z'ji Sis/em Ekotwmi. Yogyakarta , Aditya Media., hall34. 
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5.1. Kesimpulan 

BABS 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil estimasi dari persamaan output dan kesempatan keJja 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I. Pengeluaran pemerintah daerah per kapita di pulau Jawa mempunyai 

hubungan positif terhadap output per kapita-nya, dan memiliki koefisien 

(6,44) merupakan yang paling besar dibandingkan variabellainya dalam 

persamaan output. Namun pada persamaan kesempatan kerja,. ia 

mem.punyai hubungan negatif dengan kesempatan kerja. Hal ini kemudian 

dapat dijelaskan dari realisasi pengeluaran pemerintab daerah yang 

sebagian besar ditujukan untuk pengeluaran yang bersifat konsumsi 

(belanja rutin) sebingga realisasi belanja yang bersifat investasi dan 

produktif tidak mompunyai peranan yang cukup signifikan untuk 

memperluas kesempatan keJja. 

2. Penanaman Modal Dalarn Negeri (PMDN) per kapita memiliki hubungan 

positif terhadap output per kapita dengan nilai koefisien 2,01. Angka ini 

lebih kecil daripoda koefisien pengeluaran pemerintab daerah per kapita 

(6,44), artinya peran pemerintab daerah untuk mempengarubi tingkat 

output lebih besar daripada PMDN. Di dalarn persarnaan kesernpatan 

keJja, PMDN mempunyai hubungan signlfikan dan positif dengan 

koefisien yang paling besar (18,55) dibandingkan koefisien variabel 

lainnya. 

3. Penanaman Modal Asing (PMA) per kapita memiliki hubangan positif 

dan signlfikan terhadap output per kapits dengan nilai koefisien 1,83. 

Angka ini lebih keeil daripada koefisien PMDN (2,01). Begitu pula dalarn 

persamaan kesempatan keJja, PMA berhubungan positif terhadap 

kesempatan keJja dengan nilai koefisien 8,21. Namun angka inijauh lehih 

kecil daripada PMDN (18,55), artinya PMDN memiliki peranan yang 

lebih signifikan terhadap peningkatan kesempatan keJja dan output 

dibandingkan PMA. 
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4. Dalam persarnaan output, variabel kapasitas angkatan keija (rasio angkatan 

keija terhadap populasi) berhubungan positif dan signifikan terhadap output 

per kapita dengan koefisien sebesar 0,0 12, begitu pula tingkat keahlian atau 

kapabilitas dari angkatan keija (persentase angkatan keija yang tarnal 

pendidikan tinggi) dengan nilai 0,077. Pada persamaan kesempatan keija, 

kapabilitas dari angkatan keija memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap kesempatan keija dengan koefisien sebesar 0,414, begitujuga pada 

kapasitas angkatan keija dengan nilai 0,30 I. Dengan demikian kapasitas 

angkatan keija yang ada harus dapat diikuti dengan peningkatan kapabilitas 

eli dalarnnya, karena terlihat keduanya mempnnyai peranan dalarn 

meningkatkan output dan juga kesempatan keija 

S. Variabel dummy krisis tidak menunjukkan adanya perbedaan yang sangat 

signifikan pada kondisi sebelum dan sesudah krisis terhadap output per 

kapita maupnn kesempatan keija Beberapa survei dan basil laporan 

penelitian menunjuk:kan bahwa kondisi krisis telah menimbulkan 

konsekuensi positif dengan munculnya usaha-usaha kecil dan menengah 

yang mampu menyerap tenaga kerja yang baru maupun pekerja sektor 

formal yang dinnnabkan akibat imbas dari krisis moneter 1997-1998. 

Akibat dari krisis, memang kesempatan kerja di sektor formal menurun, 

namun adanya peluang kesempatan ke:Ija di sektor informal juga besar 

sehingga yang teijadi adalab peraliban pekeija yang sebelumya ada di 

sektur formal ke sektur informal. 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan di atas maka dapat disarankan beberapa hal, 

yaitu: 

I. Diperlnkao kebijakao dalarn upaya mernstrukturisasi pengeluaran 

pemerintah daerah di Pulau Jawa, yaitu antara lain dengan meminimalisasi 

pengeluaran yang tidak memberikan maofaat langsnng kepada masyarak~t, 

misaloya dapat mengurangi pengeluaran yang berkaitan dengan 

administrasi pemerintahan dan mengalokasikan pengeluaran lebih besar 
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pada belanja modal (seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur) yang 

dapat berfokus pada perluasan kesempatan kerja. 

2. Perlunya insentif bagi peningkatan PMDN yang temyata mempunyai 

peranan yang sangat signifikan pada peningkatan kesempatan ke!ja dan 

juga peningkatan output. Serta regulasi yang mernudahkan masuknya 

PMA pada sektor yang banyak menyerap tenaga ke!ja dan tidak hanya 

berfokus di pulau Jawa .,Ya sehingga mampu memperluas kesernpatan 

ke!ja di berbagai daerah lain. 

3. Kerersediaan atau kapasitas angkatan ke!ja yang ada dapat terns 

ditingkatkan mutu modal manusianya, melalui peningkatan penguasan 

teknologi dan ihnu pengetahuan sehingga dapat dimanfuatkan dalam 

peningkatan produktivitas output maupun peneiptaan kesempatan ke!ja 

yang lebih luas. 
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DAFT AR LAMPIRA>I 

Lampiran 1. Metode Penyesuaian Tahun Dasar PDRB 

I. Mengubah tahundasar 1983 ke tahun dasar 1993 

PDRB<•> 
i) lbPDRB<•> = X 100 

PDRB1-t(a) 

dimana : lb = indeka berantai; a = tahun dasar 1983; t = tahuo t 

ii) PDRB<•> = PDRB •• l(b) X l 00 
PDR.Bt+ Ita) 

Dimana: a= tahun dasar 1983; b= tahundasar 1993; t= tahun t 

II. Mengubah tahun dasar 1993 ke tahun dasar 2000 

PDRB<•• 
i) lbPDRB.(b) = X 100 

PDRB•- •c•> 

dimana : lb = indeka bel'lllltai; a = tahun dasar 1993; t = tahun t 

.. PDR.a+ 1(.:) 
u} PDRB<<l = xlOO 

PDRR+ ttbl 

dimana : c = tahun dasar 2000; a= tahun dasar 1993; t = tahun t 

Lampiran 2. Metode lnterpolasi (lnsukrindo, 1993: 142) 

PPn = !!4{PP,-4,51!2(PP.- pp,_,)] 

pp,, = I/4[PP. -l,5112(PP.- pp,_,)] 

pp,, = 114(PP,+ 1,5112(PP,- pp, -•)] 

pp,. = 1/4[PP,+4,5/12(PP.- pp, -•)] 

Dimana: pp, = pengelua:ran pemerintah pada tahun t 

pp, -1 = penegeluaran pemerintahpada tahun t-1 

pp,t = pengelnaran pemerintah triwulan I tahun anggaran t 

pp, = penge1naran pemerintah triwulan II tahun anggaran t 
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(Lanjutan) 

P p, ~~ pengcluaran pemerintah triwulan II! tahun anggaran t 

pp,. = pengeluaran pemerintah triwulan rv tahun anggaran t 

Triwulan I : April- Juni tahun lakwimlkalender beijalnn 

Triwulan II : Juli - Sepl<:mber tahun lakwimlkalender berjalnn 

Triwulnn III : Oktober- Desember tahun lakwimlkalender berjalan 

Triwulan rv : Januari- Maret tahun lakwimlkalender berikutnya 

Selanjutnya menjumlahkan triwulan rv (Januari - Maret) tahun anggaran 

yang lalu dengan triwulan I (April - Juni), triwulan II (Juli - September), dan 

triwulan III (Oktober - Desember) tahun anggaran beljalan untuk mernperoleh 

jumlah penge!uaran pemerintah berdasarkan tahun takwim beijalan. 

Lampiran 3. Hasil Estimasi Persamaan Output 

Dependent V arlahle: PDRB? 
Metbnd: Pooled Least Squares 
Date: 07123109 Time: 03:17 
Sample: 1990 2007 
lnelnded observations: 18 
Number of cross-sections used: 5 
Total panel (!;alanced) observations: 90 

Variable Coefficient Std. Error 

EXP? 6.439817 1.175385 
PMDN? 2.005622 0.853293 
PMA? 1.832920 0.420744 
PT? 0.076588 0.014249 

LABOR? 0.011559 0.003810 
DK -0.000402 0.000420 

Fixed Effects 
_DKJ-C 

_JABAR--C 
JATENG--C 
YOGYA--C 

0.009803 
-0.002549 
-0.003474 
-0.005870 

t-Statistic 

5.478901 
2.350449 
4.356383 
5.374857 
3.034101 

-0.955509 

_JATIM--C 
R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Log likelihood 

-0.002219 
0.986845 
0.985180 
0.001161 
486.3864 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
F-statistic 

Pro b. 

0.0000 
0.0212 
0.0000 
0.0000 
0.0033 
0.3422 
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Lampiran 4. Basil Estimasi Persamaan Kesempatan Kerja 

Dependent Variable: KERJA? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07123/09 Time: 03:17 
Sample: 1990 2007 
lnc1nded observations: 18 
Number of cross-sections used: 5 
Total panel (balanced) observations: 90 
White Heteroskedasticity·Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

EXP? -27.65726 12.96477 -2.133262 0.0360 
PMDN? 18.55029 11.06176 1.676975 1),0975 
PMA? 8.209459 3.617545 2.269345 0.0260 

PT? 0.414394 0.172840 2.397554 0.0189 
LABOR? 0.300984 0.061719 4.876702 0.0000 

DK ..0.004951 0.004486 -1.103713 0.2731 
Fixed Effects 

_DKI-C 
JABAR-·C 

_JATENG-C 
YOGYA-C 

_JATIM-C 
R-sqlll!red 
Adjusted R-sqlll!red 
S.E. of regression 
Log likelihood 

0.244010 
0.289966 
0.322764 
0.335925 

0.321214 
0.909086 
0.897577 
0.013397 
266.3063 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum sqlll!red resid 
F -statistic 
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Lampiran 5. Hasil Uji Bartlett untuk Persamaan Output 

Test for Equality of Variances Between Series 
Date: 07/22/09 Time: 02:16 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 

Method 

Bartlett 
Levene 
Brown-Forsy!he 

Category Statistics 

df 

4 
(4, 85) 
(4, 85) 

Value Probability 

0.016857 1.0000 
0.039784 0.9969 
0.002783 1.0000 

Mean Abs. Mean Abs. 
Variable Count Std. Dev. Mean Diff. Median 

Lampiran 6. Hasil Uji Bartlett untuk Persamaan Kesempatan KC!ja 

Test for Equality ofV ariances Between Series 
Date: 07/23109 Time: 03:16 
Sample: 1990 2007 
lncloded observations: 18 

Method df 
Bartlett 
Levene 
Brown·Forsy!he 

Category Statistics 

4 
(4, 85) 
(4, 85) 

Value Probability 

37.34733 0.0000 
9.291412 0.0000 
7.683328 0.0000 

Mean Abs. Mean Abs. 
Variable 

RESID_DK! 
RESID_JABAR 

RESID_JA TENO 
RESID_YOGYA 
RESID JATIM 

All 

Count Sid Dev. Mean Diff. Median 
Diff. 

18 0.021780 
18 0.019898 
18 0.006123 
18 0.017311 
IS 0.010347 
90 0.020559 

0.022266 
0.016337 
0.003675 
0.014273 
0.008697 
0.013050 

0.022007 
0.015708 
0.003663 
0.014233 
0.008697 
0.012862 

Bartlett wei§bted standard deviation: O.Dl7955 
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